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MOTTO

Pendidikan yang berkarakter adalah jalan untuk berpikir,
jalan untuk bertindak dan jalan untuk berkomunikasi ke arah
yang lebih baik.

(Fagi Fauzul ‘Azhiim)
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ABSTRAK

“Implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin
mahasantri putra ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu”.

Fagi Fauzul ‘Azhiim
NIM. 2011540016

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendekatan
persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri putra ma’had al-
jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Untuk
mengetahui langkah-langkah pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter
disiplin mahasantri putra ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu, Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri putra
ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam tesis ini adalah metode
kualitatif. Adapun tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik analisis
datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu teknik penelitian
berupa data-data yang tertulis atau secara lisan dari orang dan perilaku yang
diamati, dalam hal ini peneliti berupaya mengadakan penelitian yang bersifat
menggambarkan, menguraikan dan menginterprestasikan arti data-data yang
terkumpul secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi pendekatan persuasif itu sendiri bertujuan
untuk mempengaruhi mahasantri memudahkan mahasantri memahami serta
disiplin dalam pelaksanaan program ma’had yang disampaikan oleh Direktur,
Ustad dan Peneliti, karena Direktur, Ustad dan Peneliti sendiri menjelaskan
dengan komunikasi secara persuasif baik secara verbal maupun nonverbal.
Dengan demikian pendekatan persuasif ini dapat memberikan kontribusi yang
positif dalam proses pelaksanaan program yang ada di ma’had baik berupa
pembelajaran atau pengembangan kemampuan diri lainnya yakni dapat membuat
mahasantri tertarik dan berminat pada belajar, sehingga peningkatan karakter
disiplin dalam diri mahasantri meningkat dengan baik.

Kata kunci : Pendekatan Persuasif, Karakter Disiplin, Mahasantri
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ABSTRACT

" Implementation of a Persuasive Approach in Improving the Discipline
Character of Male Students of Ma’had Al-jami‘ah in Islamic State University
Fatmawati Sukarno Bengkulu".

Fagi Fauzul 'Azhiim
NIM. 2011540016

The objectives of this study are to determine the implementation of a
persuasive approach in character of the male students of Mahad Al-jami‘ah
Fatmawati Sukarno State Islamic University Bengkulu. Research aimed to find
out the steps of a persuasive approach in improving the discipline character of the
male students, to determine the supporting and inhibiting factors of a persuasive
approach in improving the discipline character of the male students of Ma'had al-
jami'ah Islamic State University Fatmawati Sukarno Bengkulu. The research
method was used by the author in this thesis is a qualitative method. The data
collection techniques carried out in this study consist of ; observation, interviews
and documentation. The descriptive qualitative analysis, was used in this research
by describes and interprets the meaning of the data collected as whole of the
actual situation. The results showed that the implementation of the persuasive
approach itself aims to influence students to make it easier for students to
understand and be disciplined in implementing the ma'had program derected by
the Director, Islamic Guider and Researchers. It is because the Director, Islamic
Guider and Researchers explain with persuasive communication both verbally
and non-verbally. Thus, this persuasive approach can make a positive contribution
in the process of implementing the existing programs in ma‘had either in the form
of learning or other self-development skills that can make students interested in
learning, so that in the character of discipline in students ennhanced properly.

Keywords: Persuasive Approach, Discipline - Character, Student
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman terutama pada modern ini, banyak menimbulkan
perubahan dan kemajuan-kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan dalam
masyarakat. Keadaan tersebut akan menjadi tantangan tersendiri bagi individu
untuk dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan-kemajuan yang ada.
Perubahan dan perkembangan yang terjadi dengan sendirinya akan membawa
pengaruh kepada individu untuk memenuhi tuntutan terhadap perkembangan
kehidupan. Dalam menghadapi perkembangan kehidupan ini, individu perlu
sekali membekali dirinya dengan wawasan yang diperoleh dalam pendidikan.

Pendidikan perguruan tinggi (Universitas) menjadi salah satu wahana
bagi individu membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan, teknologi, akhlak
yang mulia serta memiliki nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.! Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan
kristalisasi nilai-nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi peserta didik.
Tujuan akhir harus lengkap (comprehensive) mencakup semua aspek, serta
terintegrasi dalam pola kepribadian yang utuh. Tujuan akhir mengandung
nilai-nilai islami dalam segala aspek kehidupan.?

Pendidikan tinggi diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik

menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan

! Tukina, Kepribadian Sulit dan Kegagalan Kuliah Mahasiswa, Jurnal Humaniora Vol. 2
No. 2 Oktober 2011, h. 1033

> Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Model Pembelajaran Agama Islam Di Sekolah,
Yogyakarta, Samudera Biru, 2018, h.20



menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Perguruan tinggi
yang di dalam fungsinya tidak dapat terlepas dari situasi kehidupan
masyarakat, harus dapat membantu mahasiswa agar mampu menghadapi
tantangan kehidupan di zaman modern ini.

Dalam konteks belajar di perguruan tinggi mahasiswa senantiasa
menjadi obyek dan subyek. Sebagai obyek mahasiswa merupakan fokus dari
segala kegiatan pendidikan yang telah dirancang secara terencana sistematis.
Sedangkan sebagai subyek mahasiswa diharapkan mampu menguasai standar
kompetensi yang diharapkan, baik yang berkenaan dengan kompetensi
akademik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi profesional,
maupun kompetensi spiritual.® Fase-fase perjalanan spiritual atau rohaniah ini
menandakan bahwa proses pendidikan ruhaniah seperti pendidikan karakter
tidaklah mudah karena membutuhkan proses panjang, penuh kesabaran dan
atas dasar keikhlasan atau kebersihan jiwa. Bahkan perlu disadari bahwa
kebersihan atau kesucian jiwa adalah faktor kunci yang harus dimiliki oleh
pendidik, peserta didik, orang tua, lingkungan dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan dengan keberhasilan pendidikan karakter.

Dengan kata lain mahasiswa dituntut agar mampu berperan sebagai
subyek dan obyek aktif dalam mengembangkan potensinya di lingkungan
perguruan tinggi. Untuk itu kemandirian, kemauan, keuletan dan sikap rohani

sangat diharapkan dari mahasiswa. Menurut Rifda sikap rohani

® Rifda El Fiah, Urgensi Layanan Bimbingan dan Konseling Di Perguruan Tinggi, Cet ke
I (Lampung: Permatanet, 2014), h. 3.

* Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Dr. Zubaedi, M.Ag. M.Pd, Dr. Mus Mulyadi, M.Pd,
Pendekatan Nilai-nilai Karakter Melalui Pendekatan Sufistik Pada Komunitas Mambaulamin,
Tangerang, Media Edukasi Indonesia, 2020, h.112



memungkinkan mereka memiliki kesediaan mental dalam menghadapi segala
kesulitan dan hambatan dalam belajar. Tanpa kesediaan mental ini mahasiswa
akan mudah frustasi bahkan putus asa dalam menghadapi dinamika dunia
kampus yang tidak mudah. Sebab bagaimanapun juga pendidikan tinggi
mengemban tugas yang tidak gampang dan hanya mampu diraih dengan
kesungguhan.®

Berkaitan dengan hal tersebut, Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu merupakan salah satu perguruan tinggi yang berlandaskan
pada basis keislaman di provinsi Bengkulu, sesuai dengan programnya ingin
menghasilkan lulusan yang berkompeten pada bidangnya dan memiliki
karakter nilai-nilai keimanan dan ketagwaan yang tinggi dalam diri mahasiswa
dan harus dibina dan dibimbing dengan cara-cara yang baik. Berdasarkan
peristiwa tersebut dapat diambil suatu pemahaman bahwa dalam hal
memberikan bimbingan kepada para santri juga mesti tidak perlu
menggunakan cara-cara keras lagi kasar sebagaimana dalam bahasa Alqur’an
di atas, karena ketika cara itu yang digunakan maka dikhawatirkan akan
mengalami kendala yang teramat rumit untuk bisa mewujudkan sosok-sosok
santri impian sebagaimana yang diharapkan oleh semua para gurunya .°

Sesuai dengan visi Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu menjadikan universitas yang unggul dalam pengembangan dan
pengintegrasian ilmu keislaman, sains, teknologi dan seni. Selain itu didukung

pula dengan beberapa misi melahirkan generasi yang memiliki kemampuan

> Rifda El Fiah, Urgensi Layanan Bimbingan dan Konseling Di Perguruan Tinggi,... h. 3.
® Dr. Alfauzan Amin, Peningkatan Motivasi Belajar Santri Pada Pondok Pesantren Di
Kecamatan Mandiangin, VVolume 8, No. 1 Edisi Januari — Juni 2022



akademik, potensi dan vokasi yang kompetitif, berorientasi pada masa depan
dan berakhlak mulia, mengembangkan tradisi riset yang multi disipliner dan
integrative berbasis syariat Islam dan mengimplementasikan ilmu untuk
membangun masyarakat madani yang beriman, berilmu, dan beramal. Untuk
membantu mewujudkan visi dan misi Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu ada unit yang mendukungnya yang bertujuan untuk
membina dan pembentukan karakter berbasis keislaman yang bernama
Ma’had Al-Jamiah yang merupakan suatu unit untuk pelayanan, pembinaan,
pengembangan akademik dan karakter mahasiswa dengan sistem pengelolaan
asrama yang berbasis keislaman.

Ma’had Al-Jamiah UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu dibentuk
sebagai unit internal yang diharapkan dapat membantu Universitas dalam
menghasilkan mahasantrinya dengan berbagai pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang baik serta bisa mengembangkan dan mengimplementasikan
pengetahuan dan keterampilan di lingkungan sekitar. Sehingga dapat
mewujudkan cita-cita besar Universitas dengan lulusan-lulusan memiliki iman
yang kuat, ibadah yang benar, akhlak yang mulia, wawasan yang luas dan
kemandirian. Sebuah asrama pendidikan Islam dimanapun mahasantri tinggal
bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih
dikenal dengan sebutan “ustadz” atau “ustadzah”, yang berperan penting di
dalam menjalankan visi dan misi unit tersebut. Keunggulan ma’had terletak
pada prinsip ‘memanusiakan manusia’ dalam proses pembelajarannya. Jika di

pendidikan formal sekolah lebih berorientasi pada pencapaian akademik dan



materi semata, maka di ma’had lebih ditekankan pada pembinaan karakter
individual dan keteladanan dari ustad atau ustadzah kepada mahasantri yang
berlangsung 24 jam penuh, hingga menjadi penyumbang pemikiran
konstruktif dalam membangun bangsa di era globalisasi.’

Di Ma’had Al-Jamiah ini semua mahasantri harus ditempa dengan
pola pendidikan yang baik. Program tersebut mewajibkan bagi para
mahasiswa untuk tinggal di ma’had yang berada di dalam kampus, mahasiswa
yang mengikuti kegiatan masa satu tahun. Melalui ma’had, mahasantri dengan
berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang dapat mengembangkan diri
mahasantri baik dari segi jasmani dan rohani seperti ilmu pengetahuan,
kreativitas dan keterampilan lainnya yang dimiliki masing-masing mahasantri
tersebut.

Ma’had dapat membentuk pribadi mahasantri yang mandiri dan
membentuk sikap diri yang sempurna, ma’had juga memiliki sesuatu yang
dapat membentuk mahasantri sehingga memperoleh konsep diri yang
sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama sehingga
menjadi mahasantri yang mandiri dan memiliki masa depan yang cerah.
Dalam hal ini tentu peran dari direktur, pengasuh, mahasantri ma’had dan juga
di dukung oleh alumni ma’had sangat perlu diterapkan dan dikembangkan
program-program yang ada.

Kegiatan yang berlangsung selama menempati asrama tidak jauh

berbeda dengan kegiatan unit berbasis keislaman pada umumnya. Pada pagi

” Nur Effendi Nur, Manajemen Perubahan Di Pondok Pesantren. Jakarta: Teras, 2014,
h.124



hari, kegiatan mahasantri dimulai dengan sholat subuh berjamaah dilanjutkan
berdzikir bersama. Kegiatan selanjutya yaitu mengikuti kelas bahasa asing,
dikelas ini pengasuh mahasantri memberikan kosakata bahasa asing terbaru
setiap harinya untuk dihafal dan diterapkan penggunaannya dalam kegiatan
sehari-hari. Setelah kegiatan dipagi hari selesai barulah semua mahasantri
menjalani rutinitasnya kembali sebagai mahasiswa.

Mahasantri diharuskan kembali ke asrama selambat-lambatnya pada
pukul 18:00 WIB lebih tepatnya sore hari. Kegiatan selanjutnya dimulai
dengan shalat maghrib berjama’ah dilanjutkan berdzikir bersama dan setelah
itu mahasantri diizinkan untuk makan malam terlebih dahulu sebelum shalat
isya berjamaah dimulai. Kemudian setelah selesai shalat isya barulah
mahasantri mengikuti kuliah malam yang juga merupakan salah satu kegiatan
asrama. Pada kuliah malam ini, mahasantri melakukan pelatihan dan
penguatan materi tentang pengembangan pendidikan karakter, dan bahasa
Arab serta Inggris.

Menjadi mahasiswa sekaligus santri juga bukanlah perkara yang
mudah. Sebagai seorang santri, mereka harus mampu mencapai target yang
diharapkan. Sedangkan tugas dari mahasiswa adalah belajar dan menyiapkan
diri sebagai seorang yang mampu menjadi agen perubahan sosial artinya
mereka diharapkan mempunyai ide dan pemikiran baru dalam merubah
keadaan sosial masyarakat yang lebih baik. Sebagai seorang individu yang

baru memiliki satu status sebagai mahasiswa saja, sudah merasa kehabisan



waktu dalam mengatur semua jadwal kesehariannya sebagai seorang
mahasiswa.

Sama halnya dengan yang berstatus sebagai santri di sebuah ma’had
yang berbasis pondok pesantren. Sebagai seorang santri, tentu akan ada
perubahan pola kehidupan serta perubahan sistem pembelajaran yang jauh
berbeda dengan kehidupan sebelum menjadi seorang santri. Selama berada di
ma’had, santri dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kegiatan-kegiatan
maupun peraturan yang diberlakukan di ma’had tersebut. Dalam ma’had, ilmu
yang harus ada adalah ilmu pendidikan Islam. Pendidikan agama Islam
merupakan pembentukan akhlak yang menekankan pada pembentukan hati
nurani dan penanaman sifatsifat ilahiyah yang jelas dan pasti, baik dalam
hubungan manusia dengan maha pencipta, dengan sesamanya maupun dengan
alam sekitar.?

Pada dasarnya pembentukan sikap tidak terjadi dengan sembarang,
pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia dan
berkenaan dengan objek tertentu. Sikap, utamanya sikap sosial, terbentuk dari
adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Interaksi sosial
mengandung arti lebih dari sekedar adanya kontak sosial dan hubungan antar
individu sebagai anggota kelompok sosial. Dalam interaksi adanya saling
mempengaruhi antar individu yang satu dengan yang lainnya, terjadi
hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing

individu.

® Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Metode dan Model Pembelajaran Agama Islam, Bengkulu,
IAIN Bengkulu Press, 2015, h.17



Selain itu keadaan fisik atau lingkungan tempat tinggal yang ada
memungkinkan mahasiswa belajar dengan baik (seperti penerangan, ventilasi,
meja belajar, bising, suasana atau keadaan psikologis di rumah) dapat menjadi
masalah bagi mahasiswa.’ Selain itu masalah yang akan timbul, dapat pula
berkaitan dengan masalah penyesuaian diri dengan teman, yaitu masalah yang
berhubungan dengan penyesuaian diri dalam kelompok. Hal yang tersulit
dalam penyesuaian diri dengan kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku
sosial, pengelompokkan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam dukungan dan
penolakan sosial dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin.*°

Masalah yang dialami mahasiswa penyesuaian diri dengan teman dan
pergaulannya dapat diakibatkan karena masing-masing individu memiliki
karakter kepribadian yang unik dan berbeda antara yang satu dengan yang
lainnya. Dalam hal ini ilmu psikis harus ada dimiliki di dalam diri mahasantri,
pendidikan emosi (psikis) membentuk berbagai karakter positif kejiwaan,
seperti keberanian, kejujuran, kemandirian, kelembutan, sikap optimistik, dan
seterusnya. Karakter ini akan menjadi daya dorong manusia melakukan hal-
hal terbaik bagi urusan dunia dan akhiratnya.** Begitu juga dengan halnya
kesulitan karena masalah keluarga adalah masalah yang timbul sebagai akibat
dari pelaksanaan tugas perkembangan dalam hal mendapatkan kebebasan
emosional, kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang dari orang tua.

Masalah ini dapat bersumber dari praktik pengelolaan keluarga yang kurang

° Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 85.

19 Elizabeth Bergner Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi 5, (Jakarta: Erlangga), h. 89

1 Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Sinergitas Pendidikan Keluarga, Sekolah Dan Masyarakat;
Analisis Tripusat Pendidikan, At-Ta’lim, Vol. 16, No. 1, Januari 2017



baik sehingga dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan dan
hasil yang dicapai mahasiswa.*

Melalui observasi awal peneliti melihat bahwasanya di unit Ma’had Al-
Jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu memiliki
program-program yang bagus untuk membentuk karakter religius dan disiplin.
Program-program tersebut diantaranya program tahfizul qur’an, program
halagoh al-qur’an, program muhadhoroh, program pendidikan bahasa asing,
program kebersihan bersama, dan program olahraga bersama. Proses untuk
membiasakan diri memiliki arti penting dalam sebuah proses pendidikan dan
kebiasaan menjadi kunci kesuksesan seorang dalam mendidik. Untuk itu,
dalam sebuah keunggulan belajar bukanlah pada perbuatan semata melainkan
sebuah kebiasaan, dan dalam mengawali sebuah kebiasaan yang positif itu
melalui keteladanan yang baik.*®

Ma’had Al-Jami’ah adalah tempat mahasiswa yang mempunyai banyak
prestasi. Akan tetapi tak ada satu unit pun yang tidak memiliki permasalahan
yang dihadapi. Contohnya di Ma’had Al-jami’ah ini sendiri, bahwa masih ada
mahasantri yang merasa kurangnya mendapat pendekatan-pendekatan
persuasif dari lingkungan ma’had, masih ada mahasantri kurang disiplin dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had, masih ada mahasantri
yang tidak mau menjalankan tugas pada kegiatan ma’had, dengan alasan
belum terbiasa menjalankan kegiatan tersebut sebelumnya, dan ada juga

mereka yang merasa jenuh menjalankan program-program ma’had karena

12 Elizabeth Bergner Hurlock, Psikologi Perkembangan...., h. 91
3 Hasil observasi peneliti di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Bengkulu, tanggal 21
Desember 2021
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mereka sudah lama menjalankan aktivitas seperti ini sebelumnya pada saat di
jenjang pendidikan sebelumnya. Ada beberapa mahasantri yang tidak disiplin
dalam menjalankan tata tertib ma’had. Dan yang lebih menjadi permasalahan
lagi adalah ketika ada mahasantri yang keluar ma’had tanpa meminta izin dari
Ustad dan Ustadzah dengan alasan kurang sanggup dalam menjalankan
kegiatan yang ada di ma’had. Masih ada mahasantri yang kurang
mendapatkan pendekatan-pendekatan secara persuasif dalam lingkungan
ma’had, sehingga ada beberapa mahasantri yang kurang disiplin ketika
menjalankan kegiatan yang ada di ma’had. *

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Ma’had yang berkaitan dengan implementasi
pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri. Di
ma’had al-jami’ah sebelumnya ada pendekatan yang dilakukan, akan tetapi
kurang dilakukan secara persuasif. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut bagaimana implementasi pendekatan persuasif dalam
meningkatkan karakter disiplin mahasantri, khususnya mahasantri yang ada di
Ma’had Putra Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasinya
sebagai berikut:
1. Masih ada mahasantri yang kurang disiplin dalam menjalankan

kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had.

Y Hasil observasi peneliti di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Bengkulu, tanggal 21

Desember 2021
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2. Masih ada mahasantri yang kurang tertib ketika pelaksanaan program
yang ada di ma’had.

3. Masih ada mahasantri yang melanggar aturan-aturan yang ada di
ma’had.

4. Masih ada mahasantri yang mengabaikan pesan-pesan dari ustad dan
ustadzah ketika dalam proses pelaksanaan program ma’had.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalahnya sebagai
berikut:

1. Implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan kedisiplinan
mahasantri putra ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri
Fatmawati sukarno Bengkulu

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan
kedisiplinan mahasantri putra ma’had al-jami’ah Universitas Islam
Negeri Fatmawati sukarno Bengkulu?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendekatan persuasif dalam meningkatkan kedisiplinan mahasantri
putra ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati sukarno

Bengkulu?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui implementasi pendekatan persuasif yang ada di mahasantri
putra ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati sukarno
Bengkulu.

2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendekatan persuasif dalam meningkatkan kedisiplinan mahasantri putra
ma’had al-jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati sukarno Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka tujuan maka manfaat penelitian ini
adalah:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan implementasi pendekatan
persuasif di ma’had putra Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu.
b. Secara praktis
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui
implementasi pendekatan persuasif di ma’had Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.
2. Bagi lembaga ma’had, penelitian ini dapat di jadikan landasan untuk
membuat keputusan terutama dalam hal pelaksanaan pendekatan

persuasif.
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3. Bagi ustadz, kajian ini bermanfaat untuk referensi dalam mendidik
dengan pendekatan persuasif .

4. Bagi mahasantri, kajian ini bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan dan kedisiplinan dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas
pada saat menjalankan program yang ada di ma’had.

5. Bagi bidang keilmuan, kajian ini bermanfaat sebagai khazanah
keilmuan terkhusus dalam bidang pendidikan dan sebagai sumbangan
ilmu pengetahuan yang kedepannya dapat di jadikan sebagai refrensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan kekeliruan dalam
memahami maksud istilah yang terdapat pada penelitian ini, maka perlu
didefinisikan secara operasional yaitu:

(1) Implementasi

(2) Pendekatan Persuasif

(3) Disiplin

(4) Mahasantri dan Ma’had

Ma’had Al-Jami’ah merupakan unit yang bertugas untuk pelayanan,
pembinaan, pengembangan akademik dan karakter mahasiswa dengan sistem
pengelolaan asrama yang berbasis pesantren. Ma’had Al-Jami’ah bertujuan
memberikan pendidikan dan pengajaran melalui bimbingan dan arahan kepada
mahasantri agar senantiasa mengikuti setiap sistem dan kurikulum yang telah

ditetapkan. Berdasarkan penjelasan istilah di atas, yang peneliti maksud
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dengan implementasi pendekatan persuasif dari pihak Ma’had yaitu suatu cara
dan penerapan tertentu yang diterapkan Ma’had dalam proses membimbing
atau mengarahkan individu guna membantu mereka dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan.

Dalam permasalahan yang dihadapi Mahasiswa menurut ahli psikologi
yang erat kaitannya dengan sosial pribadi seperti masalah pergaulan,
penyelesaian konflik, penyesuaian diri, dan sebagainya.” Sedangkan ahli lain
juga berpendapat yang tergolong dalam masalah- masalah sosial pribadi
adalah masalah hubungan dengan sesama, pemahaman sifat dan kemampuan
diri, penyesuaian diri dengan lingkungan masyarakat tempat mereka tinggal,
serta penyelesaian konflik.* Selain itu ada juga yang mengungkapkan aspek
masalah tersebut antara lain; masalah kesehatan, masalah ekonomi, masalah
waktu senggang atau rekreasi, masalah hubungan dengan teman sebaya,
masalah keyakinan atau keyakinan diri, masalah hubungan dengan kehidupan
sekolah atau pengajaran, masalah hubungan dengan guru, masalah kebiasaan
belajar, dan juga masalah percintaan.

Mahasiswa juga dapat diartikan sebagai kumpulan individu yang masih
menuntut ilmu di perguruan tinggi atau universitas. Berdasarkan penjelasan
istilah diatas yang dimaksud dengan masalah sosial pribadi mahasiswa dalam

penelitian ini yaitu masalah yang sedang dihadapi oleh mahasiswa yang

> M. Surya, Dasar-Dasar Penyuluhan (konseling), (Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti
PPLPTK, 1988), h. 47

6 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), cet. 5, h. 16.

7 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 242.
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berkaitan dengan masalah karakter disiplin, baik disiplin waktu, aturan tata
tertib, penyesuaian diri, masalah hubungan dengan pembina asrama, adaptasi
dan lain sebagainya.
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dimaksudkan sebagai suatu cara yang
ditempuh untuk menyusun suatu karya tulis, Agar memudahkan pembahasan
dan uraian yang menyangkut dengan masalah yang akan dibahas. Dalam karya
ilmiah ini, penulis menggunakan pedoman buku Panduan Penulisan Tesis
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.
BAB I

Bab satu, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.
BAB II

Bab dua, menguraikan kajian teoritis atau pemikiran yang memberikan
uraian umum tentang implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan
kedisiplinan mahasantri.
BAB 11

Bab tiga, menguraikan tentang metode penelitian, dan lokasi penelitian
yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Dalam bab ini akan
dijelaskan tentang sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik teknik

analisis data.
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BAB IV

Bab empat, hasil penelitian dan pembahasan yang membahas tentang
paparan jawaban sistematis. Rumusan penelitian dari hasil temuan peneliti
yang mencakup gambaran umum Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu. Perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi atau hasil dari
implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin
mahasantri yang ada di ma’had al-jami’ah putra UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.
BAB V

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran yang berkaitan dengan masalah-masalah yang aktual dari temuan

penelitian.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Definisi Konseptual
1. Implementasi Pendekatan Persuasif
Implementasi merupakan suatu proses, suatu aktivitas yang digunakan
untuk mentransfer ide, gagasan, program atau harapan-harapan yang
dituangkan dalam bentuk kurikulum desain (tertulis) agar dilaksanakan sesuai
dengan desain tersebut yang kemudian menjadi sebuah kebijakan.
Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh banyak variabel
dan faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling berhubungan satu sama
lain. Dalam pandangan George C. Edward III, implementasi kebijakan
dipengaruhi oleh empat variabel yang saling berhubungan satu sama lain,
yaitu:

a). Komunikasi
Keberhasilan implementasi tidak pernah terlepas dari komunikasi
yang merupakan suatu sarana untuk menyampaikan dan memberi
pengetahuan maupun pengertian didalam sebuah kebijakan dan
ditransmisikan kedalam kelompok sasaran.”® Dalam proses belajar
mengajar sebuah komunikasi yang berkualitas merupakan komunikasi

yang mengedepankan rasa kemanusiaan. Dengan demikian, maka akan

8 AG Subarsono, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2009), h. 90
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tercapai sebuah kualitas dari komunikasi yang efektif yang akan berefek
pada peningkatan kualitas diri setiap orang yang terlibat didalamnya.*
b). Sumber daya
Sumber daya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan
agar efektif. Implementator tidak akan mampu untuk melaksanakan sebuah
kebijakan tanpa sumberdaya yang memadai, kebijakan hanya tinggal
dikertas menjadi dokumen saja.
c). Disposisi
Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementator, seperti komitmen, kejujuran, ataupun sifat demokratis.
Implementator memiliki peran yang sangat penting untuk terlaksananya
implementasi kebijakan yang telah dibuat.
d). Struktur birokrasi
Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implmentasi kebijakan. Salah
satu dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah adanya
prosedur operasi yang standar (standard operating procedures atau
SOP).”®
Sedangkan pendekatan adalah proses, perbuatan, atau cara
mendekati. Di katakan pula bahwa pendekatan merupakan sikap atau
pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat

asumsi yang saling berkaitan. Sedangkan istilah persuasif bersumber dari

9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 286
%% AG Subarsono, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori dan Aplikasi, .....h. 92
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bahasa Latin, persuasio, yang kata kerjanya adalah persuader, yang berarti
membujuk, mengajak, atau merayu.*

Pendekatan, metode, atau teknik merupakan tiga istilah yang sering
di campur adukkan pengertian atau pemakainnya. Tidak sedikit orang
yang menyamakan pengertian ketiganya. Hal ini wajar karena ketiga
istilah itu mempunyai kaitan yang erat dan saling bertautan. Untuk
kepentingan analisis ilmu pengetahuan banyak ahli yang menggunakan
ketiga istilah itu dalam pengertian yang berbeda. Ketiga istilah itu
mempunyai hubungan berjenjang atau hierarkis, yang satu lebih tinggi dari
yang lainnya. Hierarkis ini tentunya bukan sesuatu yang tidak dapat lagi di
perdebatkan, bahkan masih membuka kemungkinan untuk memunculkan
berbagai kajian dan revisi.

Dalam pendekatan tentu adanya kelemahan-kelemahan pendekatan
yang digunakan. la mengatakan bahwa pendekatan yang digunakan masih
cenderung normatif. Kurang kreatifnya guru agama dalam menggali
metode yang bisa dipakai untuk pendidikan agama menyebabkan
pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton.*

Pendekatan berada ditingkat yang paling tinggi , yang kemudian di
turunkan atau di jabarkan dalam bentuk metode. Selanjutnya metode
dituangkan atau di wujudkan dalam sebuah teknik. Teknik inilah

merupakan ujung tombak pengajaran karena berada pada tahap

2l Soleh soemirat, Asep suryana, Komunikasi Persuasif, (Tanggerang Selatan,
Universitas Terbuka, 2014), h. 23

22 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang , RaSAIL
Media Group, 2009), h.2
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operasional atau tahap pelaksanaan pengajaran. Pendekatan sendiri bersifat
aksiomatis, tidak perlu di buktikan lagi kebenarannya.?

Sedangkan Persuasif adalah merupakan sebuah komunikasi yang
digunakan untuk mempengaruhi dan meyakinkan orang lain. Melalui
persuasif individu mencoba berusaha mempengaruhi kepercayaan dan
harapan orang lain.** Persuasif pada prinsipnya merupakan upaya
menyampaikan informasi dan berinteraksi antar manusia dalam kondisi di
mana kedua belah pihak sama-sama memahami dan sepakat untuk
melakukan sesuatu yang penting bagi kedua belah pihak. Bila
berkomunikasi dengan sesama, setiap individu berharap pesan yang
disampaikan tersebut dapat dimengerti dan dipercayai.

Persuasif merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan agar
pesan yang ingin disampaikan dimengerti dan dipercayai oleh orang lain.
Perlu di mengerti bahwa pesan yang berupa perintah dan larangan adalah
bagian yang sangat kecil dalam upaya pembentukan karakter. Perintah dan
larangan hanya bantuan sederhana dalam menolong anak untuk melakukan
kebaikan dan menghindari kesalahan.?

Komunikasi Persuasif membiarkan orang lain (persuader) bebas

melakukan apapun yang mereka inginkan setelah persuader berusaha

2% |skandar wassid, Dandang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 40-41

* Soleh Soemirat, Asep Suryana, Komunikasi Persuasif, (Tanggerang Selatan,
Universitas Terbuka , 2010), h.21

%> Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak sejak dari Rumah,
Yogyakarta , PT Pustaka Insan Madani, Anggota IKAPI, 2010), h. 11
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meyakinkan mereka. Komunikasi persuasif menekankan keterbukaan,
kepercayaan, dan praktik-praktik manajemen yang demokratis.

Menurut Para Ahli Dari berbagai karakter peserta didik, untuk
mempermudah dan memahami perlu di ketahui tentang beberapa
pendekatan, diantara pendekatan-pendekatan belajar yang di pandang
representatif yakni bisa mewakili yang klasik dan modern yaitu :%

1). Pendekatan hukum jost

2). Pendekatan ballar dan Clanchy

3). Pendekatan Biggs

Dalam pendekatan persuasif, pendidikan yang diterapkan adalah
melalui nilai-nilai pendidikan islam itu sendiri karena pendidikan Islam
mengajarkan manusia untuk selalu berbuat baik, kepada sesama manusia
diantaranya karakter kejujuran.?’

Menurut Reber salah satu asumsi penting yang mendasari hukum
jost (jost’s law) adalah siswa yang lebih sering mempraktikan materi
pelajaran akan lebih mudah memanggil kembali memori lama yang
berhubungan dengan materi yang sedang di ia tekuni. Selanjutnya,

berdasarkan asumsi hukum jost itu maka belajar dengan kiat 5 x 3 adalah

%6 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak sejak dari Rumah,..
h. 2-3

2 Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Wiwinda, M.Ag., Dr. Alimni, M.Pd., Ratmi Yulyana, S.Pd,
Pengembangan materi pendidikan agama islam berbasis model pembelajaran inquiry training
untuk karakter kejujuran siswa Sekolah menengah pertama, At-Ta’lim, Vol. 17, No. 1, Januari
2018
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lebih baik dari pada 3 x 5 walaupun hasil perkalian kedua Kiat tersebut
sama.”®

Menurut Ballard & Clanchy, pendekatan belajar siswa pada
umumnya dipengaruhi oleh sikap terhadap ilmu pengetahuan (attitude to
know ledge). Ada dua macam siswa dalam menyikapi ilmu pengetahuan,
yaitu, sikap melestarikan sikap yang sudah ada (conserving) , Sikap
memperluas (extending) yang bertujuan untuk menyerap pengetahuan
melainkan juga mengembangkannya.?

Menurut hasil penelitian Bigg, pendekatan belajar siswa dapat di
kelompokkan ke dalam tiga prototype (bentuk dasar).

1. Pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriyah)
2. Pendekatan deep (mendalam)
3. Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi)

John B. Biggs, seorang professor kognitif (cognitivist) yang
mengepalai jurusan pendidikan universitas hongkong itu menyimpulkan
bahwa prototipe-prototipe Pendekatan belajar tadi pada umumnya
digunakan para siswa berdasarkan motifnya, bukan karena sikapnya
terhadap pengetahuan. Namun, agaknya patut diduga bahwa antara motif

siswa dengan sikapnya terhadap pengetahuan ada keterkaitan.*

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung, PT
REMAJA ROSDAKARYA), h. 127-129

%> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru,.. h. 128

%% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru,... h. 128
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan persuasif yang
berkaitan dengan komunikasi pembelajaran. Karena sifatnya yang menjadi sasaran
adalah mahasantri yang statusnya masih pelajar. Persuasif dalam kamus besar
bahasa Indonesia berarti bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin).
Dalam sudut pandang ilmu komunikasi, persuasi cenderung diistilahkan dengan
sebutan komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi persuasif harus dilakukan
dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-sifat manusiawi. Agar komunikasi
persuasif itu mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu dilakukan perencanaan
yang matang. Perencanaan yang dilakukan berdasarkan komponen- komponen
komunikasi yaitu komunikator, pesan, media, dan komunikan. *

Pendekatan komunikasi persuasif yang efektif menurut teori Burgon dan
Huffner adalah pendekatan berdasarkan bukti, yaitu mengungkapkan data atau
fakta yang terjadi sebaga bukti argumentatif agar berkesan lebih kuat terhadap
ajakan. Selain itu pendekatan persuasif juga bisa dilihat pendekatan berdasarkan
diksi, yaitu menggunakan pilihan kata yang mudah diingat (memorable) oleh

komunikan dengan tujuan membuat efek emosi positif atau negatif.

Pendekgtan Mengaktifkan Perubahan Perilaku
Persuasif Proses Psikologi

Gambar 1

Gambar diatas menjelaskan bagaimana proses pesan persuasi mengubah

perilaku seseorang. Pendekatan persuasif merupakan serangakan pesan informasi

%! Primadhany Kartana Putri, Aplikasi Pendekatan-Pendekatan Persuasif Pada Riset
Komunikasi, THE MESSENGER, Volume VIII, Nomor 1, Edisi Januari 2016.
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(stimuli) yang masuk dan diterima oleh seseorang melalui pengaktifan proses
psikologis yang melibatkan tiga komponen sikap meliputi: kognitif, afektif dan
konatif yang mencipatakan perilaku seseorang tersebut.

Pendekatan persuasif ini dibuat untuk meyakinkan dari pihak-pihak yang
berhubungan dengan produk, program ataupun aktivitas-aktivitas yang dilakukan
manusia pada umumnya. Dengan demikian, dalam meningkatkan karakter
disiplin, pendekatan persuasif yang efektif haruslah dirancang sedemikian rupa.
Rancangan tersebut antara lain fokus pada penerima, sehingga pesan yang
disampaikan dapat sesuai dengan tujuan. Kekuatannya terletak pada pesan yang
disampaikan dan sejauh mana pesan tersebut melekat dan mudah diingat oleh
pelajar atau mahasantri.*

Pendekatan persuasif merupakan pendekatan dengan menggunakan
komunikasi khusus, yang tujuannya adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat,
dan perilaku seseorang baik secara verbal maupun nonverbal. Untuk tujuan
mempengaruhi, dibutuhkan suatu proses. Proses komunikasi persuasif senantiasa
berlangsung terus, tidak berhenti. Antara unsur-unsur yang terdapat didalamnya,
senantiasa saling terkait, tidak terpisah-pisah.*

Untuk memahami proses komunikasi maka kita harus menahan dinamika
proses komunikasi persuasif, seperti kita menahan gerakan bila kita mengambil
objek untuk di foto dengan kamera. Hasilnya adalah berupa model-model yang
telah dibuat maka baru kita dapat melihat komponen-komponen yang membentuk

proses tersebut.

*? Primadhany Kartana Putri, Aplikasi Pendekatan-Pendekatan Persuasif Pada Riset
Komunikasi, THE MESSENGER, Volume VIII, Nomor 1, Edisi Januari 2016.
% Soleh Soemirat, Asep Suryana, Komunikasi Persuasif...h.21
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Dalam meningkatkan kedisiplinan, hal yang harus ada yakni nilai-nilai
agidah akhlak yang terpenting adalah sebuah proses, yakni interaksi antara
pendidik dan peserta didik, maka dibutuhkannya sebuah proses antara lain dengan
melalui pembiasaan dan keteladanan, serta melalui pendidikan dan pengajaran
salah satunya dengan menggunakan pendekatan secara persuasif, karena Agidah
merupakan sebuah pondasi dasar dalam agama Islam.** Jadi, tidak mungkin
karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki agidah
dan syariah yang benar. Seorang Muslim yang memiliki agidah atau iman yang
benar pasti akan terwujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari oleh
imannya. Sebagai contoh, orang yang memiliki iman yang benar kepada Allah ia
akan selalu mengikuti seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-
larangan-Nya.*

Persuasif dapat dipandang sebagai suatu cara belajar. Manusia dapat belajar
tentang fenomena-fenomena yang ada di hadapannya. Manusia dapat mengubah
respon yang berkaitan dengan sikapnya. Dalam memahami konsep persuasif,
Bettinghause menjelaskan: “Agar bersifat persuasif, suatu situasi komunikasi
harus mengandung upaya yang dilakukan seseorang dengan sadar untuk
mengubah perilaku orang lain atau sekelompok orang lain dengan menyampaikan

beberapa pesan.*

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Agidah Akhlak Kurikulum 2013
Madrasah Aliyah kelas X, ( Jakarta, Kementerian Agama, 2014), h. 8-9

* Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Dr. Alimni, M.Pd., Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis
Deep Dialog and Critical Thinking dan Peningkatan Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah,
Tangerang, Media Edukasi Indonesia, 2021, h.7

% Robert B. Cialdini, Ph.D, Psikologi Persuasif Merekayasa Kepatuhan, (Jakarta,
Prenada Media Group, 2007), h. 3-4
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Sementara itu, Larson mengartikan persuasi sebagai penciptaan bersama
dari suatu pernyataan identifikasi atau kerja sama diantara sumber pesan dengan
penerima pesan yang diakibatkan oleh pengguna simbol-simbol. Berikut konsep-
konsep dasar dari persuasif:

a. Persuasif adalah bentuk dari komunikasi
Kenyataan yang penting adalah bahwa persuasif merupakan bentuk
komunikasi. Persuasif merupakan subjek untuk semua kerusakan yang potensial
yang melekat di dalam interaksi manusia.*’
b. Persuasif adalah sebuah proses
Persuasif tidak statis. Bukan sekedar kejadian atau peristiwa, sebuah
objek maupun suatu tindakan. Tidak bisa disentuh, dilihat atau diukur langsung,
seperti halnya proses membuat kue atau bermain catur. Hal ini merupakan sesuatu
yang ada pada kita. Sesuatu yang terus menerus tanpa berhenti.
c. Persuasif menimbulkan perubahan

Pesan persuasif dapat menimbulkan perubahan seperti halnya intervensi
terapeutik yang direncanakan, yang dilakukan oleh seorang dokter. Seperti
campur tangan yang diawali secara objektif (misal untuk memperendah demam
pasien). Hasil suatu intervensi, sasaran (pasien) dianggap berubah dalam beberapa
cara. Sukses atau gagal diukur oleh tingkat efek intervensi terapentik yang
diharapkan tercapai. Begitupun dalam dunia pendidikan ada perubahan dari para

pelajar ketika ada pembelajaran yang diberikan oleh pendidik atau ustad.

%7 Soleh soemirat, Asep suryana, Komunikasi Persuasif,... h.26
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Persuader dapat secara sadar melakukan perubahan secara spesifik bagi
individu atau kelompok. Hal ini terjadi ketika pembicara persuasi
merencanakannya dan mengucapkan kata-kata dengan tujuan khusus untuk
mengubah sikap audiens atau penerima. Jika sebuah kata-kata digabungkan secara
tepat dapat menimbulkan efek persuasif, baik secara verbal maupun nonverbal.
Faktor faktor dalam Pendekatan Persuasif

Dalam melakukan pendekatan persuasif, bukanlah merupakan hal yang

mudah. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan agar komunikan mau
mengubah sikap, pendapat, dan perilakunya. Diantara faktor-faktor tersebut
adalah:
a. Kejelasan tujuan
Tujuan komunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan
perilaku audiens. Tergantung dari aspek mana yang akan kita pilih dalam
komunikasi persuasif tersebut, baik dari aspek kognitif maupun aspek afektif.
b. Memikirkan secara cermat orang-orang yang dihadapi
Sasaran komunikasi persuasif yang akan dihadapi sangatlah beragam dan
kompleks. Dalam upaya mencermati persuade, yang menjadi beberapa tipe yang
harus dicermati, yaitu persuade yang tidak bersahabat secara terbuka, persuadee
yang tidak bersahabat, persuade yang netral, persuade yang raguragu, persuade
yang tidak mengetahui, persuade yang mendukung, persuade yang mendukung

secara terbuka.
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c. Memilih strategi yang tepat
Strategi pendekatan persuasif merupakan perpaduan antara perencanan
komunikasi secara persuasif dengan manajemen komunikasi untuk mencapai
tujuan, yaitu mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang atau
audiens.
d. Ruang Lingkup Pendekatan Persuasif
Pendekatan persuasif merupakan kajian khusus dari ilmu komunikasi
yang menekankan aspek tujuan. Ruang lingkup kajian ilmu komunikasi
persuasif meliputi sumber yaitu persuader, pesan yang dikemas secara sengaja
untuk mempengaruhi, saluran atau media, penerima, yaitu orang yang akan
dipengaruhi (persuadee), efek, umpan balik, dan konteks situasional.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam komunikasi persuasif adalah
pendekatan psikologis.

Pemerintah  melalui  Kementrian  Pendidikan ~ Nasional  telah
mengembangkan Grand Design pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan. Grand Design ini dapat dijadikan sebagai rujukan
konseptual dan operasional terkait dengan pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pendidikan karakter pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan

di Indonesia.*®

% Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Dr. Alimni, M.Pd., Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis
Sinektik Dalam Percepatan Pemahaman Konsep Abstrak Dan Peningkatan Karakter Siswa SMP
Kota Bengkulu, International Seminar on Islamic Studies , IAIN Bengkulu , March 28 2019,
Page272
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Persuasif dimanfaatkan orang sudah sejak lama. Simons menjelaskan
bahwa studi tentang persuasive berasal dari zaman Yunani Kuno.* Kini
pengguna telah meluas ke berbagai aspek kehidupan manusia. Baik dalam
bidang bisnis maupun bidang-bidang lain seperti halnya di bidang pendidikan
(terutama sekolah-sekolah dan perguruan tinggi swasta dalam upaya mencari
pendaftar), kursus-kursus, pendidikan masyarakat, pemerintahan seperti
kampanye program-program tertentu, kerja sama dengan luar negeri, pidato
politik, lembaga-lembaga pelayanan masyarakat, seperti rumah sakit, LSM-
LSM, apotek, toko obat, telepon, radio, TV, maupun surat kabar.

Simons menyatakan bahwa, berkaitan dengan manfaat studi komunikasi
persuasif, diketahui ada tiga fungsi utama, yaitu:
a. Control function atau fungsi pengawasan
b. Consumer protection function atau fungsi perlindungan
c. Knowledge function atau fungsi pengetahuan

Bertolak dari ketiga fungsi komunikasi, Simons menjelaskan bahwa
kemampuan menyaring pesan persuasif membutuhkan ketekunan dalam
mempelajari teknik persuasif yang dilakukan orang lain untuk membujuk kita.*
Langkah-langkah pendekatan persuasif menurut Herbert W. Simons, dalam
bukunya persuasion: Understanding, Practice and Analysis membuat model
komunikasi persuasif atas model sederhana (A simplified Communication

Model) dan model kompleks (More Comlex Patterns of Communication).

% Simons, adalah untuk mempengaruhi sikap, nilai-nilai, pendapat, dan perilaku
seseorang, 1976, h. 31

*0 Robert B. Cialdini, Ph.D, Psikologi Persuasif Merekayasa Kepatuhan, (Jakarata,
Prenada Media Group, 2007), h. 23-26



30

Dalam upaya memahami proses pendekatan persuasif melalui komunikasi
secara sederhana adalah dengan pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.

Mengingat bahwa pengasuh ma’had atau ustad dan mahasantri adalah
suatu bagian yang tidak terpisahkan, kedua unsur tersebut merupakan unsur yang
terpenting dalam memberikan keberhasilan proses belajar mengajar di lembaga
ma’had. Menurut peneliti sendiri bahwa adapun usaha yang diharapkan dapat
dilakukan oleh ustad melalui pendekatan persuasif adalah sebagai berikut :

a. Pendekatan Secara Konseling Individual

Dalam proses belajar mengajar di ma’had, pengasuh terkadang menemukan
mahasantri yang memperlihatkan permasalahan dalam mengikuti kegiatan yang
ada di ma’had. Mahasantri seperti ini harus didekati, agar ustad dapat mengetahui
penyebab mahasantri tersebut mengapa malas dalam mengikuti kegiatan yang ada
di ma’had. Dengan langkah pendekatan tersebut, ustad dapat langsung
menanyakan faktor yang menyebab mereka malas mengikuti kegiatan atau
program yang ada di ma’had khususnya program muhadhoroh. Adanya
pemahaman yang diberikan oleh ustad akan menyentuh hati mahasantri untuk
meningkatkan karakter dalam diri mahasantri tersebut.

Oleh karena itu kegiatan muhadhoroh merupakan salah satu program pokok
yang diterapkan kepada mahasantri yang ada di ma’had. Dalam mengikuti
kegiatan tersebut, mahasantri terlihat memiliki sikap yang positif, walaupun pada

mulanya ada siswa yang kurang bergairah mengikutinya. Tetapi pendekan yang

*1 Soleh soemirat, Asep suryana, komunikasi persuasif, Tanggerang Selatan, Universitas
Terbuka , 2014), h. 10
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dilakukan oleh ustad kepada mahasantri dapat memahami dengan baik tentang
perlunya mempelajari meningkatkan karakter disiplin.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat At-Tahrim: 6
Ao Wgile £l (o W35H5 1500 T 20156 15 Gl gl
Goak e Gy 2hoal ) ¢)3iaiy ¥ Bas Bste
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.*?
Berdasarkan ayat diatas, memberikan pemahaman bahwa perlunya
keteladanan untuk membina diri pribadi terlebih dahulu, kemudian membina
keluarga dan orang lain. Adanya pendekatan ustad dan terhadap orang tua siswa,
merupakan suatu usaha agar permasalahan yang dialami oleh mahasantri dapat di
atasi sekaligus mengadakan hubungan yang lebih erat agar tercipta suasana yang
kondusif.

Ustad dan orang tua mahasantri tidak bisa terpisah dalam memberikan
pendidikan di ma’had, khususnya mengenai pentingnya karakter disiplin itu
sendiri. Seorang Ustad mendidik di lembaga ma’had, sedangkan orang tua siswa
mendidik di rumah. Wujud nyata yang dilakukan oleh Ustad merupakan
pendekatan untuk mencapai tujuan peningkatan karakter disiplin .

Sebagai kesimpulan untuk mencapai tujuan peningkatan karakter disiplin

dalam proses kegiatan ma’had, ustad harus mengadakan pendekatan kepada orang

2 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'an, (Bandung, CV Penerbit Dionegoro, 2013),
h.560
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tua siswa untuk mengetahui keadaan siswa di rumah dan apa yang menjadi faktor
penghambat serta pendukung pelaksanaan pendekatan persuasif pada diri
mahasantri. Ini merupakan rangkaian tugas seorang ustad selain mengajar yaitu
bimbingan dan penyuluhan pada mahasantri serta memantau bagaimana
mensosialisasikan dari hasil penigkatan karakter disiplin telah diterapkan terhadap
mahasantri.

Dengan demikian ustad sangat berperan dalam perkembangan mahasantri
dan bukan berarti dalam proses pengajaran hanya ustad yang aktif, sedangkan
mahasantri pasif. Jadi keberhasilan dapat dicapai manakala ustad mampu
mengubah diri mahasantri dalam arti yang luas, dan juga dituntut keaktifan
mahasantri dalam proses belajar mengajar, baik di lingkungan ma’had maupun di
rumah. Dengan demikian, perpaduan dari dua aktivitas tersebut dapat
menciptakan jalinan yang harmonis, sehingga pada akhirnya efektivitas tujuan
pendidikan akan tercapai.

Pengasuh ma’had dan orang tua mahasantri tidak bisa terpisahkan dalam
memberikan pendidikan, khususnya peningkatan karakter disiplin itu sendiri
karena seorang ustad membimbing di ma’had sedangkan orang tua mahasantri
mendidik di rumah dengan memberikan bimbingan dan dorongan kepada
anaknya. Sebab kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat
yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, karena jatuh
bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila
akhlaknya baik maka sejahterahlah lahir batinnya, dan apabila akhlaknya rusak

maka rusaklah lahir dan batinnya.
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2. Kiat-Kiat Meningkatkan Karakter Disiplin
Dalam pembahasan ini, perlunya adanya kiat-kiat pendekatan persuasif

dalam memberikan peningkatan karakter disiplin. Adapun Kkiat-kiat dalam
meningkatkan karakter disiplin yakni:
a. Memberi contoh atau teladan

Belajar disiplin tidak dapat dilakukan dengan menyuruh atau memberi
hukuman kepada siswa, mahasiswa atau mahasantri. Ustad, Guru ataupun
Pendidik, harus dapat menjadi panutan dan juga contoh dalam berperilaku
disiplin. Misalnya Ustad ingin para mahasantri tepat waktu. Hal pertama yang
harus Ustad lakukan adalah dengan menunjukkan kepada santri atau mahasantri
bahwa Ustadnya selalu tepat waktu dan tidak terlambat kecuali ada hal yang
sangat mendesak. Bagaimana santri akan memiliki sikap disiplin jika melihat
Ustadnya tidak disiplin.
b. Membuat peraturan atau tata tertib

Meningkatkan kedisiplinan santri atau mahasantri di ma’had, sekolah atau
unit pendidikan lainnya dapat dilakukan dengan membuat daftar peraturan atau
tata tertib yang jelas dan tegas. Jangan sampai peraturan yang dibuat memiliki
makna ganda sehingga santri atau siswa mengalami kebingungan karena peraturan
yang dibuat tidak mudah untuk diikuti atau menciptakan peluang bagi santri atau
siswa untuk melakukan pelanggaran.
c. Konsisten

Konsisten merupakan salah satu kunci penting membentuk karakter disiplin

santri atau mahasantri. Ketika semua Ustad memberikan contoh yang sama secara
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terus menerus kemudian selalu memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada
santri tentang pentingnya disiplin belajar untuk dapat mencapai hasil optimal dan
juga disiplin mentaati peraturan yang berlaku di lingkungan masyarakat. Melalui
pembinaan dan juga keteladanan yang dilakukan, pembentukan karakter disiplin
santri dapat dilakukan dengan maksimal.
d. Tegas

Tegas bukan berarti galak, marah-marah, kemudian memberi hukuman
kepada santri atau mahasantri. Seringkali hukuman yang diberikan dengan dalih
untuk menegakkan kedisiplinan justru tidak memberikan hasil yang diinginkan.
Santri yang sering mendapat hukuman cenderung untuk mengulang kesalahan
yang sama lagi dan lagi. Selain itu hukuman yang tidak dapat tidak akan membuat
siswa menyadari perbuatannya justru sebaliknya akan membangkitkan rasa benci
kepada Ustadnya. Tegas artinya tidak plin plan. Peraturan yang sudah ada
dijadikan dasar dalam bertindak sehingga santri tidak melakukan tindakan yang
kurang tepat berkali-kali.
e. Bekerjasama dengan pihak yang terkait

Perilaku yang baik seperti disiplin tidak hanya menjadi tanggung jawab
kampus atau unit yang ada didalamnya seperti ma’had. Direktur, Ustad dan
Ustadzah, sebagai partner juga memiliki andil besar dalam menanamkan
kedisiplinan kepada santri atau mahasantri. Ada baiknya  Ustad tidak hanya
mensosialisasikan target akademik saja, melainkan juga memberitahu orang tua
target sikap yang ingin dibangun sehingga terjadi keselarasan antara hal yang

diajarkan di ma’had dan juga di rumah. Karakter pencarian jadi diri sebagai
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potensi yang ada pada dirinya mampu menyerap pengetahuan yang telah dimiliki
sekaligus mampu digunakan untuk mengevalusi, menganalisis dan memecahkan
permasalahan kehidupan.”® Pendekatan yang di maksud adalah suatu usaha yang
dilakukan ustad terhadap mahasantrinya. Apa yang dilakukan mahasantri tersebut,
merupakan rangkaian dari program ma’had, kebijakan pengasuh ma’had dalam
menerapkan peningkatan karakter disiplin terhadap mahasantri tidaklah begitu
saja langsung dapat dicerna oleh mahasantri, akibat dari keterbatasan alam pikiran
mereka.

Keberhasilan pendekatan yang dilakukan oleh seorang ustad dalam
mendekati mahasantri, menyebabkan mahasantri yang bersangkutan meyakini
tentang perlunya nilai-nilai karakter disiplin bagi diri seseorang. Namun, dalam
pembentukan karakter disipilin siswa masih kurang diperhatikan dan
dikembangkan. Salah satu cara membentuk karakter disipilin siswa yang baik
adalah dengan menghubungkan komunikasi guru dan karakter disiplin siswa
sehingga siswa dapat memiliki karakter disiplin yang baik.** Agama Islam adalah
suatu kebenaraan dari Allah Swt, yang harus dijadikan pedoman dalam setiap
perbuatan, karena belumlah dikatakan sempurna seseorang apabila mereka belum

malaksanakan perintah Allah SWT, dan menjauhi larangan-Nya.

“* Dr. Alfauzan Amin, Pengembangan Bahan Ajar PAl Aspek Akhlag Berbasis
Pendekatan Pembelajaran Demokratik Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMPN
12 Kota Bengkulu, Manhaj, Vol. 5, Nomor 3, September — Desember 2017

4 Dr. Alfauzan Amin, M.Ag, Dr. Alimni, M.Pd., The Study of Differences and Influences
of Teacher Communication and Discipline Characters of Students, Jurnal limiah Sekolah Dasar
Vol. 5, No. 4, Tahun 2021, pp. 622-630
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Sebagaimana firman allah SWT dalam surat Adz-Dzariyaat :56

Ol V) GVl Gl Cals S

v e

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. *

Berdasarkan ayat di atas, memberikan pemahaman bahwa keberadan
manusia di muka bumi ini hanyalah untuk menyembah kepada Allah, ini
merupakan perwujudan eksistensi manusia selaku hamba yang mendiami bumi
ini. Pelaksaan kewajiban dalam beragama Islam diharapkan dapat membentuk
watak kepribadian seseorang menjadi orang yang berakhlak dan berbudi luhur
dengan nilai Islam . Namun dapat menyimpangkan fitrahnya ke arah yang sesat,
yang bertentangan dengan kehendak Khaliknya. Manusia dapat terjerumus
kedalam perbuatan dosa yang menggelapkan jiwanya sehingga mengalami derita
hidup yang berkepanjangan.

Dengan demikian, dipahami bahwa untuk mencapai harus ada dukungan
dari pengasuh dan mahasantri, seharusnya ada usaha dari pengasuh ma’had
membujuk agar mahasantri dapat meningkatkan kedisiplinan dalam perbuatan
sehari-hari. Dalam membicarakan masalah tujuan peningkatan disiplin, tidak
terlepas dari masalah nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri, oleh karena realisasi nilai-
nilai karakter disiplin itulah yang pada hakikatnya menjadi dasar dan tujuan
program yang ada di ma’had dan untuk tercapainya pendidikan agama, maka
ustad khususnya pengasuh ma’had harus memenuhi syarat seperti harus

mengetahui dan memahami, meresapi dan menghayati karakter disiplin. Dengan

* Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an, (Bandung, CV Penerbit Dionegoro, 2013),
h.523
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demikian, maka ustad harus betul-betul mempunyai nuansa yang luas dan
konsisten untuk jadikan momen pendekatan terhadap mahasantri.

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Isitilah disiplin berasal dari bahasa
latin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan
istilah bahasa inggrisnya “discipline” yang berarti: 1) tertib, taat atau
mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri. 2) latihan membentuk, meluruskan
atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral,
hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki. 4) kumpulan atau
sistem-sistem  peraturan-peraturan bagi tingkah laku.”®* Eugenia Rakhma
mengatakan kata disiplin sebagai hukuman dan kekerasan, namun sebaliknya
mengajarkan dan mengarahkan.

Sebab disiplin itu sendiri berasal dari bahasa latin, disciple yang artinya
mengajarkan.*” Dari kata ini, timbul kata disciplina yang berarti pengajaran atau
pelatinan. Dan sekarang, kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam
beberapa pengertia. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap
peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua disiplin
sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.
Disiplin juga erat kaitannya dengan belajar, terdapat empat macam disiplin belajar
yang dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu:

1) Disiplin peserta didik masuk sekolah diantaranya, keaktifan, kepatuham,

dan ketaatan dalam masuk sekolah.

% Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum, (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2016) h.161

" Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, ( Jogjakarta: Diandra Primamitra
Media, 2017), h.60
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2) Disiplin dalam mengerjakan tugas.

3) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, adanyanya kektifan,
keteraturan, ketentuan, dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran yang
terarah pada suatu tujuan belajar.

4) Disiplin dalam menaati tata tertib, yakni kesesuaian tindakan peserta
didik dengan tata tertib sekolah dengan penuh kesadaran.*

Dari hal diatas peneliti menekankan pada aspek meningkatkan
kedisiplinan tata tertib dalam melaksanakan kegiatan yang ada di lembaga
ma’had, khususnya di ma’had putra Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Dengan demikian, disiplin sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Jika disiplin sudah tertanam dengan baik maka akan tercipta sebuah peradaban
yang bermartabat. Terkait dengan kedisiplinan dalam belajar bahwa seorang anak
didik harus memiliki sikap disiplin dalam belajar. Mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, menaati semua peraturan sekolah, masuk sekolah tidak boleh
terlambat. Tujuan disiplin menjelaskan bahwa disiplin bertujuan mengarahkan
anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi
masa dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. Diharapkan
kelak disiplin diri mereka akan membuat hidup mereka bahagia, berhasil, dan
penuh kasih sayang.

Disiplin moral telah memiliki tujuan jangka panjang dalam menolong
anak-anak muda untuk berperilaku dengan penuh rasa tanggung jawab di segala

situasi, tidak hanya ketika mereka di bawah pengendalian (pengawasan)

*® Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum, ...h.161
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orangorang dewasa Yyang berkepentingan. Disiplin moral menjadi alasan
penembangan siswa untuk menghormati peraturan, menghargai sesama, dan
otoritas pengesahan (pengakuan guru, rasa tanggung jawab para siswa demi
kebaikan sifat (kebiasaan) mereka, dan tanggung jawab mereka terhadap moral di
dalam sebuah komunitas di dalam kelas.*
Bedasarkan hasil penelitian Reisman and Payne dalam Mulyasa dalam H.
E Mulyasa dapat dikemukakan 9 cara untuk membina displin, sebagai berikut :
Konsep diri (self concept), strategi ini menekankan bahwa konsep diri masing-
masing individu merupakan faktor penting dari setiap perilaku. Untuk
menumbuhkan konsep diri, guru disarankan bersikap empatik, menerima, hangat,
dan tebuka sehinga peseta didik dapat mengexplorasikan pikiran dan perasaannya
dalam  menyelesaikan  suatu  masalah  Keterampilan  berkomunikasi
(communication skills), guru harus memiliki keterampilan komunikasi yang
efektif agar mampu menerima semua perasaan, dan mendorong timbulnya
kepatuhan peserta didik. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and
logical consequences), perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta didik
telah mengembangkan kepercayaan yang salah, terhadap dirinya. Hal ini
mendorong munculnya perilaku-perilaku salah. Untuk itu, guru disarankan:
a) menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang salah, sehingga membantu
peserta didik dalam mengatasi perilakunya, dan,

b) memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang salah.

9 Lickona, Lickona, Education dor Character mendidik untuk Membentuk Karakter.
Jakarta: Bumi Aksara), h.167
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Klasifikasi nilai (values clarification), strategi ini dilakukan untuk
membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaan sendiri tentang nilainilai dan
membentuk sistem nilainya sendiri. Analisis Transaksional (trancsional analysis),
disarankan guru belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan
dengan peserta didik yang menghadapi masalah. Terapi realitas (reality therapy),
sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibatan.
Dalam hal ini guru harus bersikap positif dan bertanggung jawab. Disiplin yang
terintegrasi (assertive discipline), metode ini menekankan pengendalian penuh
oleh guru untuk mengembangkan dan mempertahankan peraturan.

Prinsip-prinsip modifikasi perilaku yang sistematik diiplementasikan di
kelas, termaksud pemanfaatan papan tulis untuk menuliskan nama-nama peserta
didik yang berperilaku menyimpang. Modifikasi perilaku (behavior modification),
perilaku salah disebabkan oleh lingkungan, sebagai tindakan remendiasi.
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam pembelajaran perlu diciptakan lingkungan
yang kondusif. Tantangan bagi discipline (dare to discipline) guru diharapkan
cekatan, sangat teroganisasi, dan dalam pengendalian yang tegas. Pendekatan ini
mengasumsikan bahwa peserta didik akan menghadapi berbagai keterbatasan pada
hari-hari pertama di sekolah, dan guru perlu membiarkan mereka untuk
mengetahui siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin.

Mahasantri atau mahasiswa yang dengan prosedur tertentu diterima oleh
unit di dalam kampus untuk dibimbing dan dibina tentang keilmuan dan
keislaman melalui sistem dan pola yang baik. Mahasantri ini sesuatu hal yang

istimewa apalagi di zaman sekarang ini dengan adanya berbagai pilihan atas



41

kegermelapan dunia. Sehingga seseorang yang memilih atau yang dipilih menjadi

mahasantri adalah mutiara Islam yang siap untuk menegakkan agama-Nya

dimanapun mereka berpijak. Sedangkan Ma’had Al-Jami’ah adalah unit atau

tempat seorang mahasantri ataupun Mahasiswa mempelajari ilmu agama Islam,
kesenian maupun kewirausahaan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Pada penelitian ini, dikemukakan beberapa penelitian sebelumnya,
diantaranya sebagai berikut:

1. Diantaranya penulis mengambil tesis yang ditulis oleh Purwanti yang

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ali Maksum

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah : Berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu di SMP Ali Maksum dalam

mengimplementasikan pendidikan karakter. Implementasi pendidikan

karakter di SMP Ali Maksum dalam membentuk dan menanamkan nilai-

nilai Islami kepada peserta didik membawa dampak positif. Melalui

dengan mengikuti kegiatan- kegiatan yang telah dijadwalkan oleh
sekolah maupun asrama.

Penelitian diatas tentang Implementasi Pendidikan Karakter

Berbasis Pondok Pesantren yang sudah dilakukan oleh purwanti. Hasil

penelitian tersebut menyimpulkan terdapat pengaruh positif antara

pendidikan karakter dengan nilai-nilai islami peserta didik. Persamaan

penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu, adanya konsep nilai-nilai
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karakter Islami. Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada subjek
penelitian, pada penelitian diatas subjek penelitian diatas yaitu siswa
SMP, sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa.

. Peneliti mengambil tesis yang ditulis oleh Ida Kurniawati yang berjudul
“ Konsep Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Islam”. Hasil dari
penelitian ini adalah : Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu dalam konsep pendidikan karakter dalam pendidikan
agama Islam. Pertama, konsep pendidikan karakter di Indonesia adalah
pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai- nilai luhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesia dalam rangka pembinaan kepribadian generasi
muda yang mencakup 3 aspek yaitu pengetahuan moral (moral knowing),
sikap moral (moral felling dan perilaku moral (moral acting).

Konsep pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran Islam yang menyangkut pembinaan aspek jasmani, akal, dan
hati anak didik. Ketiga, pendidikan karakter di Indonesia yang mencakup
moral knowing ,moral feeling,dan moral acting, sesuai dengan pendidikan
Islam yaitu tujuan pendidikan yang mencakup tiga aspek jasmani, rohani,
dan akal.

Penelitian diatas tentang Konsep Pendidikan Karakter yang sudah
dilakukan oleh Ida Kurniawati. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
terdapat konsep pendidikan karakter dengan moral peserta didik.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu, adanya konsep
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nilai-nilai karakter. Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada
penerapannya. Peneliti lebih menekankan pada implementasi, sedangkan
peneltian oleh Ida Kurniawati lebih menekankan konsep-konsepnya saja.
. Peneliti mengambil tesis yang ditulis oleh Hery Nugroho yang berjudul “
Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 3 Semarang”. Hasil dari penelitian ini adalah: Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam implementasi
pendidikan karakter dalam pendidikan agama Islam.

Hasil pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI di SMA Negeri
3 Semarang sudah melaksanakan dengan baik hal ini bisa dilihat delapan
belas nilai karakter sudah dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang.
Dalam implementasinya, pendidikan karakter dalam PAI tidak jauh
berbeda dengan sebelum adanya pendidikan karakter. Perbedaannya dalam
perencanaan pembelajaran ditambah dengan kolom pendidikan karakter.

Penelitian diatas tentang Implementasi Pendidikan Karakter yang
sudah dilakukan oleh Hery Nugroho. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan terdapat konsep pendidikan karakter dengan pembelajaran.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu, adanya konsep
nilai-nilai karakter dalam penerapannya. Sedangkan perbedaan penelitian
terdapat pada penerapannya. Peneliti lebih menekankan pada unsur
pembelajaran dan tata tertib, sedangkan peneltian oleh Hery Nugroho lebih

menekankan pada pembelajarannya saja.
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4. Kemudian ada juga penelitian yang dilakukan oleh Juliani yang berjudul
“Pembinaan Akhlak Mulia Siswa Di MAS Darul Aman Lampuuk Aceh
Besar”.®® Menggunakan metode kualitatif. karyanya dinyatakan: Usaha
yang dilakukan guru dalam pembinaan akhlak mulia siswa dengan
menerapkan metode Uswatun Hasanah dan pembiasaan melakukan shalat
dhuha berjama’ah, wirit yasin rutin pagi jum’at serta menerapkan
kedisiplinan terhadap siswa. Faktor penghambat dalam pembinaan
akhlakul karimah adalah pada kurangnya kemauan, kurangnya fasilitas
sarana dan prasarana yang memadai, serta kurangnya kemampuan orang
tua dalam mengontrol dan memberikan pendidikan pada anaknya.

Penelitian diatas tentang Pembinaan Akhlak Mulia Siswa Di MAS
Darul Aman Lampuuk Aceh Besar, yang sudah dilakukan oleh Juliani.
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan terdapat pentingnya nilai-nilai
akhlak. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu, adanya
konsep akhlak yang dibahas dalam penerapannya. Sedangkan perbedaan
penelitian terdapat pada subjeknya. Peneliti lebih menerapkan pada
mahasiswa, sedangkan peneltian oleh Juliani lebih menekankan pada siswa
madrasah aliyah.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan yang berjudul ”Upaya Guru PAI
dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTsN Kuta Baro Aceh Besar”.*

Menggunakan metode kualitatif. Di dalam karyanya dinyatakan: Guru

%0 juliani, Pembinaan Akhlak Mulia di MAS Darul Aman Lampuuk Aceh Besar, Skripsi,
Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016, h. 63.

%! Sayed Fauzan, Usaha Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTsS Kuta Baro
Aceh Besar, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2012, h.72.
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Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa adalah menegur
dan menasehati, terutama siswasiswi yang kurang dalam akhlak terpuji,
serta membimbing agar senantiasa siswa tersebut agar bersikap baik sesuai
dengan tuntunan Islam. Dalam mendidik dan membina akhlak siswa guru
mengalami hambatan meskipun berbeda-beda seperti, besarnya pengaruh
keluarga serta lingkungan, dan siswa terlalu nakal. Hal ini harus
diperlukan usaha dari seorang guru untuk mengatasi hambatan tersebut
serta bekerja sama dengan keluarga siswa dan menindak pada siswa yang
melanggar.

Penelitian diatas tentang Upaya Guru PAIl dalam Pembinaan
Akhlak Siswa di MTsN Kuta Baro Aceh Besar, yang sudah dilakukan oleh
Sayed Fauzan. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan upaya
pembentukan akhlak siswa tidak hanya memfokuskan pada guru PAI
tetapi adanya faktor dorongan keluarga dan lingkungan untuk membina
akhlak yang terpuji. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini
yaitu, adanya konsep kerjasama satu sama lain dalam membentuk karakter
positif. Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada subjek dan
objeknya. Peneliti lebih menerapkan pada mahasiswa dan objeknya di
lingkungan kampus, sedangkan peneltian oleh Sayed Fauzan lebih
menekankan pada siswa dan objeknya di MTsN.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fajri yang berjudul “Pola Kepala

Asrama Dalam Pembinaan Moral Siswa di Dayah Jeumala Amal Lueng
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Putu Pidie Jaya”.’® Menggunakan metode kualitatif. Di dalam karyanya
dinyatakan: Tugas dan tanggung jawab kepala asrama tidak hanya
mengontrol kegiatan asrama, tetapi mempunyai peran sebagai orang yang
bertanggung jawab terhadap anggota kelompok, sebagai pemberi hukuman
dan penghargaan, dan bertindak sebagai ayah dan lain-lainnya. Pola
pembinaan yang diterapkan oleh kepala asrama adalah menggunakan pola
demokratis, pola otoriter (pola asuh yang tegas), dan pola laisser faire
(pola asuh yang mengabaikan).

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti
adalah adanya pola pembinaan karakter dapat membantu ustadzah dalam
penanaman karakter yang mulia kepada mahasiswi yang berada di ma’had
jami’’ah. Pola pembinaan karakter tersebut sangat berpengaruh terhadap
mahasiswi yang berada di ma’had karena adanya penerapan pola tersebut
dapat membuat mahasiswi berlaku sopan dan disiplin terhadap ustadzah
dan tugas-tugasnya.

Penelitian diatas tentang Pola Kepala Asrama Dalam Pembinaan
Moral Siswa di Dayah Jeumala Amal Lueng Putu Pidie Jaya, yang sudah
dilakukan oleh Nurul Fajri. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
pentinya konsep pola kepala asrama dalam pembinaan moral siswa.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak pada
objeknya, yaitu di asrama atau ma’had. Sedangkan perbedaan penelitian

terdapat pada subjek dan konsep penerapannya. Peneliti lebih menerapkan

52 Nurul Fajri, Pola Kepala Asrama Dalam Pembinaan Moral Siswa di Dayah Jeumala
Amal Lueng Putu Pidie Jaya, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2012, h. 82.
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pada konsep kerjasama antara kepala asrama, pengasuh, dan alumni
mahasantri, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fajri lebih
fokus pada kepala asramanya saja.

7. Turhadi yang berjudul Manajemen Pendidikan Pesantren Mahasiswa
(Studi di Pondok Pesantren Al Muayyad) mengungkapkan bahwa
pengelolaan kurikulum diarahkan pada 3 ranah pesantren yaitu
pendalaman ilmu agama (fagahah), pembangunan integritas kepribadian,
serta pengembangan keterampilan dan kecakapan profesional (kafa“ah)
bagi prakarsa pengembangan pribadi dan masyarakat. Metode yang
diterapkan adalah sorogan, bandongan, gabungan dari keduanya, thematic
study club dan lain-lain. Dilihat dari pola pengajarannya pesantren
mahasiswa ini masih menggunakan pola dari pesantren tradisional. **

Penelitian diatas tentang Manajemen Pendidikan Pesantren
Mahasiswa (Studi di Pondok Pesantren Al Muayyad), yang sudah
dilakukan oleh Turhadi. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
pentinya manajemen pendidikan. Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah terletak pada subjeknya, yaitu pada mahasiswa.
Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada konsep penerapannya.
Peneliti lebih menerapkan pada konsep pendidikan dalam sebuah program
yang ada di ma’had dan juga nilai-nilai karakter, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Turhadi lebih fokus pada manajemen pendidikannya

saja.

%% Turhadi, Manajemen Pendidikan Pesantren Mahasiswa (Studi di Pondok Pesantren Al
Muayyad), skripsi sarjana pendidikan islam, (STAIN Surakarta, 2004)
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8. Luluk Dewiyana Nusriyati, yang berjudul Manajemen Pendidikan pada
Pesantren Wirausaha Agrobisnis, diperoleh kesimpulan bahwa aspek
manajemen pendidikan yang meliputi tenaga pengajar, taruna, kurikulum,
fasilitas pendidikan sudah cukup baik. Penerimaan, pengangkatan,
penempatan serta penggunaan sumber-sumber pendidikan dilaksanakan
sesuai proedur. Dalam pelaksanaan kurikulum mengalami sedikit
hambatan yaitu kurangnya materi penunjang tentang materi keislaman.
Metode disesuaikan dengan materi lainnya, metode ceramah, diskusi,
hafalan, field trip, serta problem solving. >

Penelitian diatas tentang Manajemen Pendidikan pada Pesantren
Wirausaha Agrobisnis, yang sudah dilakukan oleh Luluk Dewiyana
Nusriyati. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pentingya
manajemen sesuai prosedur. Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah terletak konsep prosedur penerapannya. Sedangkan
perbedaan penelitian terdapat pada nilai-nilai karakter positif yang ingin
ditingkatkan. Peneliti lebih menerapkan pada konsep peningkatan karakter
disiplin, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Luluk Dewiyana
Nusriyati lebih fokus pada manajemen pendidikan dan prosedurnya.

9. Muhammad Mubarok yang berjudul Manajemen Pendidikan Islam Di
Sekolah Internatiol Surakarta, menyebutkan ada beberapa faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami perkembangan secara

merata, diantaranya pertama, penyeenggaraan pendidikan dilakukan secara

Luluk Dewiyana Nusriyati Manajemen Pendidikan pada Pesantren Wirausaha
Agrobisnis,skripsi sarjana pedidikan Islam, (STAIN Surakarta)



49

sentralistik yang mengakibatkan hilangnya kreatifitas dalm pemberdayaan
dan pengoptimaisasian sumber daya yang ada seperti hilangnya kreativitas
pengajar dalam mengembangkan metode ajar. Kedua, peran serta orangtua
dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan sangat terbatas. Maka
atas dasar inilah reformasi dalam pola manajerial sekolah dan otonomi
prndidikan sudah waktunya untuk diberlakukan, dan inilah yang dikenal
dengan istilah manajemen berbasis pendidikan.>
Penelitian diatas tentang Manajemen Pendidikan Islam Di Sekolah
Internatiol Surakarta, yang sudah dilakukan oleh Muhammad Mubarok.
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pentingya manajemen
pendidikan di lembaga. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah terletak konsep pentingnya manajemen pendidikan yang baik dalam
lembaga. Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada nilai-nilai
karakter positif yang ingin ditingkatkan dan juga objeknya. Peneliti lebih
menerapkan pada konsep peningkatan karakter disiplin dan juga objeknya
di lingkungan kampus, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Mubarok lebih fokus pada manajemen pendidikan dan
objeknya di Sekolah.
Peneliti mengangkat judul “Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin Mahasantri Ma’had Al- Jami’ah Putra UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu” ini karena ketika peneliti melakukan observasi

awal ma’had ini peneliti melihat beberapa mahasantri masih kurang disiplin dalam

% Muhammad Mubarok, Manajemen Pendidikan Islam Di Sekolah Internatiol
Surakarta,skripsi sarjana menejemen pendidikan islam, (STAIN Surakarta)
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melaksanakan program ma’had dengan baik, aturan-aturan ma’had, dan ada
beberapa hal lagi yang perlu ditingkatkan masalah kedisiplinannya dengan
menggunakan pendekatan persuasif, beberapa mahasantri merasa jenuh dalam
melaksanakan program ma’had dengan alasan bahwa mereka sering menjalankan
aktivitas seperti ini pada jenjang pendidikan sebelumnya, dan ada juga mahasantri
yang keluar ma’had tanpa lagi meminta izin pengasuh ma’had dengan alasan
bahwa tidak sanggup menjalankan program ma’had.*®

Masalah-masalah seperti ini yang akan penulis teliti mengenai bagaimana
implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin
mahasantri putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, karena ma’had al-Jami’ah
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu merupakan salah satu lembaga yang ada di
lingkungan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berada di bawah naungan
Kementrian Agama Republik Indonesia, yang diharapakan menjadi ujung tombak
pencegah masuknya arus globalisasi yang mengancam generasi muda khususnya
di daerah Provinsi Bengkulu saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini membahas
lebih lanjut mengenai “Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno

Bengkulu”.

% Hasil observasi peneliti di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Bengkulu, tanggal 21
Desember 2021
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C.Kerangka Berpikir

Pendekatan persuasif merupakan pendekatan yang menggunakan
komunikasi secara persuasif, yang dapat mempengaruhi ide, konsep, maupun
keyakinan pada orang lain, sehingga terbentuklah sebuah kepatuhan. Dalam
komunikasi persuasif dapat dilakukan baik secara rasional maupun emosional.
Dan aspek-aspek yang dapat dipengaruhi tersebut dapat berupa ide ataupun
konsep, sehungga pada orang tadi yakni peserta didik akan terbentuk sebuah
keyakinan. Sedangkan Persuasif yang dilakukan secara emosional, menyentuh
aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang.
Melalui cara ini, aspek simpati dan empati seseorang digugah, sehingga muncul
proses senang pada diri seseorang tersebut.

Pendekatan persuasif itu sendiri bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami pelajaran sehingga muncul dengan kesadaran peserta didik atas
pentingnya mata pelajaran yang telah disampaikan oleh guru atau ustad, karena
guru ataupun ustad menjelaskan disertai dengan praktek atau pengalaman-
pengalaman dalam sehari-hari dengan menggunakan komunikasi yang persuasif.
Untuk itu dalam penelitian ini akan berusaha mendeskripsikan implementasi

pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Implementasi Pendekatan Persuasif
Pada Mahasantri Putra Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno

Bengkulu
Implementasi Nilai-Nilai Karakter
Pendekatan Persuasif Disiplin

N

Karakter Disiplin

Gambar 2

Alur Pikir Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Field Research atau penelitian
lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (datanya
berbentuk kalimat, skema, dan gambar, grafik dan narasi).*” Penelitian
kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakannya dengan penelitian
lainnya. Bogdan dan Biklen mengajukan lima karakteristik yang melekat pada
penelitian kualitatif, yaitu: naturalistic, descriptive data, concern with process,
inductive, and meaning, sehingga hasil penelitian dari penerapan, atau
implementasi dalam penelitian bisa berbentuk narasi atau kata-kata ketika
selesai dalam penelitian tersebut.*®

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menurut Bogdan dan
Taylor adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*
Seperti Daymon dan Holloway, ia mengemukakan karakteristik penelitian
kualitatif sebagai berikut:

1. Berfokus pada kata

2. Menuntut keterlibatan peneliti (partisipatif)

%" Hamid Darmadi, Metode Penelitian pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 42

%8 Robert C. Bogdan, & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education;An
introduction to theory and methods (Boston: Allyn and Bacon, Inc), h.4.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 4.
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3. Dipengaruhi sudut pandang partisipan (orang yang menjadi sumber

data).

4. Fokus penelitian yang holistik.

5. Desain dan penelitiannya bersifat fleksibel.

6. Lebih mengutamakan proses daripada hasilnya.

7. Menggunakan latar alami.

8. Menggunakan analisis induktif baru deduktif.®

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang merupakan
penelitian dengan mengumpulkan data di lapangan dan menganalisis serta
menarik kesimpulan dari hasil tersebut. Landasan teoritis dalam penelitian
kualitatif lebih tumpu secara mendasar pada fenomologi, sedangkan yang
lainnya seperti interaksi simbolik, kebudayaan dan etnometodologi dijadikan
sebagai dasar tambahan yang melatarbelakangi secara teoritis penelitian
kualitatif.®!

Menurut Moh Nazir, metode deskriptif merupakan suatu metode yang
meneliti suatu kondisi, suatu pemikiran atau suatu peristiwa pada masa
sekarang ini, yang bertujuan membuat deskriptif yaitu gambaran atau lukisan
secara sistematis, aktual dan akurat, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena.®” Berdasarkan penjelasan tersebut diharapkan dengan adanya

penelitian ini maka dapat mendeskripsikan “Implementasi pendekatan

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta, 2013), h.3

®! Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,..
h.13

%2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet ke6, (Jakarta: Ghalia Indonesia), h. 65
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persuasif dalam meningkatkan kedisiplinan mahasantri putra UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu.
. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Penelitian ini dilakukan mulai
bulan Februari sampai Maret 2022.
. Teknik Pemilihan Subjek Penelitian
Teknik pemilihan subjek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling karena disesuaikan dengan kebutuhan, purposive
sampling adalah teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan yaitu informan tersebut merupakan
orang yang dianggap mengetahui apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga
akan memudahkan peneliti untuk menjalani hal-hal yang akan dijalani. Adapun
kriteria subjek dalam penelitian ini diantaranya: Mahasantri yang sedang
menjalani program wajib asrama, kepala koordinator studi mentoring yang
terlibat dalam proses bimbingan dengan mahasiswa, pembina asrama yang
membina mahasiswa selama menjalani program wajib asrama, dan pimpinan
Ma’had Al-Jamiah.
. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data guna memperoleh data yang diinginkan, adapun metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
yang cermat dan teliti secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.®®
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi pasif,
yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®* Dalam hal ini, peneliti perlu
mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati berbagai hal atau kondisi
yang ada di lapangan yaitu Ma’had Putra UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu, untuk mengetahui langsung metode bimbingan yang diterapkan
dalam mengatasi masalah sosial pribadi mahasantri.
2. Wawancara

Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi, dikarenakan peneliti ini melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam maka dari itu
peneliti menggunakan teknik wawancara.®® Wawancara yaitu proes

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,

(LPSP3:

6 E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia,
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia), h. 135.

% Sugiyono, Metode Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta), h. 227.

® Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 232.
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sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang
diwawancarai.®

Wawancara disebut juga bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu. Wawancara secara garis besar terbagi dua yaitu wawancara tidak
terstruktur dan wawancara terstuktur. Wawancara tidak terstruktur disebut
juga wawancara mendalam.®” Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara terbuka dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat ataupun ide-idenya. Dalam hal ini yang
diwawancarai untuk memperoleh data yang lebih valid peneliti
mengadakan dialog langsung dengan subyek, baik dengan pimpinan,
ustadz dan ustadzah secara langsung dengan menggunakan wawancara
semi terstruktur.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.®® Metode ini digunakan penulis untuk

melengkapi metode-metode sebelumnya.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 108

%7 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baeu Ilmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h.180.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), h. 220
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E. Sumber Data.

Data yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu data yang
diklasifikasikan maupun dianalisis untuk mempermudah dalam menguak suatu
masalah yang terdiri atas:

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh Penulis dari sumber
observasi langsung tentang implementasi pendekatan persuasif dalam
meningkatkan kedisiplinan mahasantri putra UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Namun masih diperlukan sumber data yang lebih luas agar efesien
dalam meneliti, yakni melalui wawancara secara langsung dengan informan
yang sudah di tentukan. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Direktur, Pengasuh Ma’had dan Mahasantri putra ma’had
dengan rincian sebagai berikut 1 orang Direktur Ma’had, 2 orang Pengasuh
ma’had, 2 orang musyrif ma’had putra, dan 3 orang mahasantri Putra Ma’had
Al-Jami’ah.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya kepustakaan, berupa buku-buku, jurnal, data
yang mengenai keadaan geografis, data mengenai produktivitas suatu lembaga,
bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, data yang
mengenai kegiatan—kegiatan yang berlangsung di Ma’had Al-Jami’ah Putra

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dan sebagainya.
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F. Tekhnik Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.*® Keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan
confirmability.™
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan
data yang dapat dilaksanakan.

1) Credibility Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan
tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

2) Transferability Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.
Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat
diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat

bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam

% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, h.320
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Elfabeta,
2007, h.270
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konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer
masih dapat dipertanggungjawabkan.

3) Dependability Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata
lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama
akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan
dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan
cara auditor yang independen atau pembimbing yang independen mengaudit
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah,
terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data,
melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil
pengamatan.

4) Confirmability Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses
yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya
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pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat
dipertanggungjawabkan.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap
dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi sangat penting, karena
dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian.”" Analisis data juga merupakan serangkaian
kegiatan penelaah, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verikafasi
data agar fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan juga ilmiah.”? Tujuan
utama dari analisis data adalah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehinga hubungan anatar masalah
penelitian dapat dipelajari dan diuji.

Dalam menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan metode
analisis diskriptif kualitatif yaitu setelah ada data yang berkaitan dengan
penelitian, maka disusun dan diklasifikasikan dengan menggunakan data-data
yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah
dirumuskan. Dalam penelitian ini, model analisis data yang digunakan adalah
dengan model Miles dan Huberman yaitu interactive model, yang komponen
kerjanya meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),

conclusion drawing/verification.”

™ Rony Kountour, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Teruna
Gravica), h. 141.

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 69.

" Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta), h.
246-252
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1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
membuang yang tidak perlu dari data yang diperoleh dari lapangan.
Kegiatan mereduksi data peneliti ini dilakukan setelah memperoleh
keseluruhan data dari lapangan baik dari hasil wawancara, maupun
perolehan data dokumentasi.
2. Penyajian data

Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber dilapangan.
Penyajian data dilakukan dengan membuat pola, atau sejenisnya dari fokus
masalah penelitian, menyusun kalimat dalam bentuk narasi serta
menghubungkan antara tujuan penelitian yang satu dengan yang lainnya
terkait pertanyaan pokok penelitian yang telah dirumuskan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal akan
berubah seiring dengan ditemukan bukti-bukti baru dalam penyajian data.
Jika data yang diperoleh sudah mencukupi untuk menjawab rumusan
masalah, maka akan segera dicukupkan. Kemudian menulis kesimpulan
masing-masing dari setiap pertanyaan pokok penelitian tentang penerapan

pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri.
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H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1) pra lapangan,
(2) pekerjaan lapangan, dan (3) penulisan laporan.

1. Pra lapangan

Pada saat pra lapangan peneltian terlebih dahulu menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan, menjajaki dan menilai lapangan,
memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan
penelitian, dan menyusun jadwal penelitian.
2. Pekerjaan lapangan

Memasuki lapangan penelitian, menemui kepala pihak Ma’had
Al-Jamiah terlebih dahulu untuk memberitahukan bahwa peneliti ingin
melakukan penelitian di Ma’had putra Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu tersebut, kemudian memberikan surat
penelitian kepada pihak Mahad Al-Jamiah. Lalu baru melakukan
penelitian, mencari dan memperoleh data dari sasaran dan sumber yang
telah ditentukan sebelumnya.
3. Penulisan laporan Tesis

Pada tahap ini, penulis telah menganalisis dari hal-hal yang telah
diteliti dari awal sampai akhir. Kemudian ditulis dan disesuaikan dengan
teknis analisis data kemudian dibuat dalam bentuk tesis sesuai dengan
teknis pedoman penulisan tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri

Fatmawati Sukarno.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah dan Profil Ma’had Al — Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Ma’had Al-Jami’ah adalah lembaga pendidikan internal UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu yang program pendidikannya menitikberatkan pada keilmuan
Al-Qur’an, yaitu di segi lafzan, ma’'nan wa ‘amalan. Sesuai dengan fungsi Al
Qur’an terhadap orang- orang yang bertagwa. Ma’had Al Jami’ah sebagai
institusi pendidikan dan pengajaran ingin membentuk dan menjadikan manusia
yang muttaqin (bertaqwa) melalui Al-Qur’an.” Dasar pokok pendidikan secara
umum di Ma’had Al - Jami’ah sebagaimana tertulis dalam al-Qur’an sebagai

berikut:

&.,/\

V) Gl 3225 W aladl ) 635 j;S\J;L.@g_wu\ﬁ,a;

< a}!i S\
Artinya: “Sebenarnya, (Al Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang pallng jelas di
dalam dada orang-orang yang berilmu, dan tidak ada yang

mengingkari ayat- ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim”.
(Q.S. Al-Ankabut: 49).

Adapun dalam Al-hadis mengenai pentingnya mendalami ilmu-ilmu al-
Qur’an sebagai berikut:

o ade i e sl 06 - du&ﬁ\&gjgﬁéoé
(L;JM\DUJ)&;Q\A#UA?SP

7 Hasil Dokumentasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pada hari Selasa, tanggal 15 Februari 2022, Sekitar Pukul 15.25 WIB

"> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Kafi, (Bandung : Diponegoro,
2013) h.402
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Artinya: Dari Utsman RA, Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baiknya
kamu adalah orang yang belajar al Quran dan
mengajarkannya.” (HR Bukhari).”

Islam memandang bahwa mahasiswa merupakan komunitas yang
terhormat dan terpuji karena ia merupakan komunitas yang menjadi cikal bakal
lahirnya ilmuwan (‘Ulama) yang diharapkan mampu mengembangkan ilmu
pengetahuan dan memberikan penjelasan pada masyarakat dengan
pengetahuannya itu. Ma’had al - Jami’ah memang belum begitu lazim dikenal
oleh masyarakat luas, bahkan warga kampus sendiri masih ambigu dengan kata
yang lebih familiar dengan Ma’had Al-Jami’ah, dapat dimaklumi karena secara
nasional memang belum semua Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI)
menerapkan sistem ini, walaupun sudah ada peraturan kementrian dan dirjen
perguruan tinggi.

Seiring waktu, dengan komitmen dan konsistensi serta tekad yang tidak
pernah lekang oleh terpaan badai, secara perlahan Ma’had Al-Jami’ah mulai
menampakkan konsistensinya dan dapat mempengaruhi perubahan peta politik
internal kampus serta ikut mempengaruhi suasana perkuliahan mahasiswa di
kampus, di sisi lain munculnya berbagai citra positif yang berimplementasi
langsung terhadap mahasiswa setiap fakultas dan jurusan.

Hal ini terlihat dari kiprah para mahasantri yang dapat ikut bersaing
dalam berbagai event yang diadakan pihak internal maupun eksternal kampus,

walaupun secara formal mereka tidak tampil mengatasnamakan ma’had, tapi

® Tim Penyusun, Buku Profil Ma’had Al-Jami’ah |AIN Bengkulu, (Bengkulu : Ma’had
Al-Jami’ah IAIN Bengkulu, 2015), h.5
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terlihat dari mayoritas utusan fakultas secara tidak langsung notabene
adalah mahasantri, pengurus ma’had maupun alumni ma’had. Lahirnya Ma'had
Al Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu diharapkan dapat mewujudkan
sebagai pusat pemantapan iman dan tagwa, peningkatan akhlak mulia dan amal
shalih, pengembangan ilmu keislamandan yang terpenting lagi merupakan pusat
kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an, terciptanya central Islamic civitalizen terbentuknya
Intelektual muslim yangkomunikatif, terampil, kreatif dan inovatif.

Akan tetapi tak ada unit dalam kampus yang tidak mengalami
permasalahan, contohnya salah satu unit dalam kampus yakni ma’had al-jami’ah
putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Ada berbagai permasalahan di
dalamnya, seperti ada beberapa mahasantri yang mengabaikan terhadap aturan-
aturan yang ada di ma’had, baik secara lisan atau tulisan yang disampaikan ustad
atau pengasuh ma’had, ada beberapa mahasantri yang tidak disiplin ketika
melaksanakan program yang ada di ma’had. Menurut peneliti ini semua tentu
harus lebih ditingkatkan lagi pendekatan dengan menggunakan pendekatan
persuasif yang bersifat pembelajaran, karena mengingat mahasantri yang tinggal
di ma’had merupakan berstatus aktif sebagai mahasiswa atau pelajar.

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu senantiasa berbenah diri dan terus
berinovasi, mengupdate serta meningkatkan kualitas dan kuantitas mahasiswa.
Langkah tersebut dilakukan dengan meluncurkan  program Ma’had Al-
Jami’ah bagi mahasiswa dan mahasiswi (selanjutnya disebut mahasantri) unt uk

dididik dan dibina pembentukan karakter, mental, spritual, keilmuan dan
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pemahaman para peserta dalam menghadapi kondisi sosial kemasyarakatan.”

Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu secara resmi lahir
pada Tahun 2010 berdasarkan Surat Keputusan Ketua STAIN Bengkulu Nomor
0587 Tahun 2010 tertanggal 3 Agustus 2010 dengan menetapkan Drs.M.
Syakroni, M.Ag. dan Ismail Jalili, MA., sebagai Mudir dan Sekretaris Ma’had
Al-Jami’ah STAIN Bengkulu yang pertama, kemudian pada tahun 2012
berdasarkan Surat Keputusan Ketua STAIN Bengkulu Nomor 0294 Tahun 2012
tertanggal 15 Maret 2012menetapkan Ismail Jalili, MA., sebagai Mudir Ma’had
Al-Jami’ah STAIN Bengkulu periode kedua, dan pada tahun 2013 berdasarkan
Surat Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0486 Tahun 2013 tertanggal 24
April 2013 menetapkan Dr. H. M. Nasron HK., M.Pd.l., sebagai Direktur
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Bengkulu periode pertama sejak alih status STAIN
Bengkulu menjadi IAIN Bengkulu pada Tahun 2013 hingga 2021. Pada tahun
2022 menetapkan Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, sebagai Direktur Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.”
2. Visi, Misi dan Tujuan

Visi:
Mewujudkan Ma’had Al-Jami’ah sebagai pusat pengembangan ilmu

keislaman, Tahfizh Al-Qur’an dengan barbasis pembinaan Akhlak Al-Karimah.

" Hasil Observasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu Pada
hari Senin, tanggal 14 Februari 2022, Sekitar Pukul 09.15 WIB

"® Hasil Dokumentasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pada hari Selasa, tanggal 15 Februari 2022, Sekitar Pukul 15.25 WIB
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Misi:

a)

Melaksanakan pendidikan dan pengajaran al-Qur’an dan ilmu terkait

secara intensif

b) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran Bahasa Arab dan Inggris
secara intensif

c) Melaksanakan pendidikan dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam
dalamkehidupan sehari-hari dan pendalaman spiritual keagamaan.

Tujuan:

a) Mewujudkan lulusan mahasantri yang mampu menghafal al-Qur’an
dan menguasai ilmu terkait secara utuh.

b) Mewujudkan lulusan mahasantri yang menguasai Bahasa Arab dan
Inggris secara baik.

¢) Mewujudkan lulusan mahasantri yang mampu mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki
kedalaman spiritual keagamaan.

3. Sasaran

a) Mahasiswa baru UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

b) Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu di atas semester Il yang
memiliki hafalan minimal3 juz dan memenuhi kriteria

c) Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang berminat untuk
menghafal Al-Qur’an, mendalami bahasa asing, mendalami kitab kuning
dan memenuhi Kriteria.

4. Manfaat Penyelenggaraan
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Penyelenggaraan Ma’had al-Jami’ah pada UIN Fatmawati Sukarno

Bengkulu dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a) Penyelenggaraan pendidikan Ma’had al-Jami’ah sebagai upaya
mewujudkan lulusan mahasantri yang hafal al-Qur’an.

b) Penyelenggaraan pendidikan Ma’had al-Jami’ah sebagai upaya
mewujudkan lulusan mahasantri yang menguasai bahasa Arab dan
Inggris

c) Penyelenggaraan pendidikan Ma’had al-Jami’ah sebagai upaya
mewujudkan lulusan mahasantri yang mampu mengamalkan ajaran
agama Islam dan memiliki kedalaman spiritual keagamaan.

5. Kualifikasi Lulusan
Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mempunyai cita-cita luhur

dan komitmen dalam mencerdaskan generasi umat dan bangsa, pendidikan
ma’had al- jami’ah akan mewujudkan lulusan yang memiliki kecapakan
dalam hafalan al- Qur’an, penguasaan bahasa asing, pengamalan ajaran
agama Islam, dan kedalaman spiritual keagamaan.
a. Kualifikasi Lulusan
1) Lulusan mahasantri yang hafal al-Qur’an dan menguasai ilmu terkait
secara utuh.
2) Lulusan mahasantri yang ahli Bahasa Arab dan Inggris secara baik.
3) Lulusan mahasantri yang mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki kedalaman spiritual
keagamaan.

b. Prospek Pekerjaan dan Kebutuhan Masyarakat



70

1) Lulusan mahasantri akan dibutuhkan dalam mendidik dan
mengajarkan ilmu- ilmu al-Qur’an yang sedang marak berkembang
di masyarakat, Taman Pendidikan al-Qur’an, Tradisi Maghrib
Mengaji, dan pada pendidikan formal.
2) Lulusan mahasantri dengan kemampuan bahasa asing akan
dibutuhkan dalam asian free trade (pasar bebas asia).
3) Lulusan mahasantri akan akan dibutuhkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara sebagai da’i, penceramah, politisi,
pemimpin, dan birokrat.
6. Struktur Organisasi

Mengacu pada Surat Keputusan Rektor No 0486 Tahun 2013
tertanggal 24 April 2013 tentang struktur kepala/unit lembaga di UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Maka kepengurusan Ma’had Al

Jami’ah UIN Bengkulu saat ini adalah sebagai berikut:"

Pelindung . Prof. Dr. H. Zulkarnain Dali, M.Pd.
(Rektor)
Pembina . Dr. H.Khairuddin Wahid, M.Ag

(Wakil Rektor I)
Dr. Zubaedi, M.Ag., M. Pd
(Wakil Rektor I1)

Dr. Fatimah Yunus, M.A.

7 Hasil Dokumentasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pada hari Selasa, tanggal 15 Februari 2022, Sekitar Pukul 15.25 WIB
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(Wakil Rektor I11)
Mudir/Direktur . Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag
Sekretaris Ma’had . Anwar Junaidi, SE., M.Si

Staf Pengembangan Al-Qur’an : Kurniawan, M.Pd

Staf Kemahasantrian . Esti Wahyu Kurniawati, M.Pd Pembina
Ibadah ma’had putra : M. Jordi, S.Ag
M. Yusuf, S.Ag

B. Data Hasil Penelitian

Adapun data hasil penelitian adalah sebagai berikut :
1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses, suatu aktivitas yang digunakan
untuk mentransfer ide, gagasan, program atau harapan-harapan yang
dituangkan dalam bentuk kurikulum desain (tertulis) agar dilaksanakan sesuai
dengan desain tersebut yang kemudian menjadi sebuah kebijakan.
2.Pendekatan Persuasif

Pendekatan adalah proses, perbuatan, atau cara mendekati. Di katakan
pula bahwa pendekatan merupakan sikap atau pandangan tentang sesuatu, yang
biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang saling berkaitan.
Sedangkan istilah persuasif bersumber dari perkataan latin, persuasio, yang
kata kerjanya adalah persuader, yang berarti membujuk, mengajak, atau
merayu.®

Setelah dilakukan observasi dan wawancara kepada pengasuh ma’had al-

8 Soleh soemirat, Asep suryana, Komunikasi Persuasif, (Tanggerang Selatan,
Universitas Terbuka, 2014), h. 23
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jami’ah putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, dan mahasantri putra UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu diperoleh data sebagai berikut:
1. Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

a. Urgensi dari pentingnya pendekatan persuasif ma’had al-jami’ah di UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu

Sebagaimana hasil wawancara dengan pengasuh ma’had al-jami’ah yakni
Ustadz Kurniawan, M.Pd, menyatakan bahwa:

“Ma’had Al-Jami’ah merupakan salah satu unit yang sangat penting di UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu. PTKIN di Indonesia mayoritas mempunyai
ma’had al-jami’ah, baik itudi STAIN, IAIN, ataupun di UIN di Indonesia,
karena unit ini merupakan salah satu unsur yang sangat penting di
perguruan tinggi khususnya PTKIN. Ma’had Al- Jami’ah atau lebih dikenal
dengan pesantren mahasiswa ini santrinya adalah para mahasiswa atau lebih
dikenal mahasantri kalau tingkat perguruan tinggi. Di IAIN sendiri memiliki
3 unit, yaitu Ma’had Al-Jami’ah, LPM, dan LPPM. Ketiga unit ini
merupakan unsur penting bagi UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Mengapa
dikatakan penting nya ma’had di perguruan tinggi, khusus nya UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, karena konsep yang diterapkan oleh m’had
adalah konsep lebih menekankan kepada nilai-nilai akhlak seperti cara
menghormati dan menghargai orang tua, dosen, guru-guru, sesama teman.
Selain itu pentingnya ma’had al-jami’ah adalah untuk membina karakter
mahasantri itu sendiri melalui pembiasaan-pembiasaan yang mengacu
kepada nilai-nilai Islam itusendiri, misalnya pembiasaan shalat berjama’ah,
membaca dan menghafal al-qur’an dan lain sebagainya.”®

Adapun hasil wawancara dengan pengasuh ma’had al-jami’ah
lainnya, yakni dengan Ustadzah Esti Wahyu Kurniawati, M.Pd, menyatakan
bahwa:

“Karena ma’had sangat berguna dan bermanfaat untuk menampung
mahasiswa yang mempunyai keinginan dan tekad untuk memperdalami
tentang Al-Qur“an terutama menghafal Al-Qur’an , dan juga di lembaga
ma’had ini mahasiswa dapat menyalurkan bakat-bakatnya karena di ma’had
juga banyak kegiatan-kegiatan di bidang seni, pendalaman bahasa, pidato

8 Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Kamis, tanggal 17 Februari 2022, sekitar
Pukul 15.10 WIB
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dan lain sebagainya”.®
b. Proses rekrutmen dan seleksi mahasantri baru

Sebagaimana hasil wawancara dengan pengasuh ma’had al-jami’ah
yakni Ustadz Kurniawan, M.Pd, menyatakan bahwa:

“ Untuk proses rekrutmen dan seleksi mahasantri baru itu sendiri dilakukan
dengan objektif. Proses pertama yang dilakukan adalah memberikan
informasi dulu kepada calon mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
mengenai lembaga ma’had al- jami’ah. Pemberian informasi ini melalui
brosur yang dibagikan kepada calon mahasantri dan juga melaui media
sosial baik itu Facebook, Instagram yang dimiliki oleh ma’had al-jami’ah
itu sendiri. Setiap calon mahasantri yang ingin masuk ma’had al-jamia’h
dilakukan pendataan di buku induk calon mahasantri oleh pihak lembaga
ma’had. Kemudian proses selanjutnya adalah seleksi, penyeleksian
dilakukan dengan 3 tahap yakni tes membaca al-qur’an, tes hafalan dan tes
wawancara. Tahap pertama adalah tes membaca al-qur’an, tes ini diuji
oleh ustadz dan ustadzah yang ada di ma’had al-jami’ah. Kemudian tahap
kedua adalah tes hafalan al-qur’an, tes ini adalah tes yang diberikan oleh
pihak ma’had kepada calon mahasantri baru. Dilakukannya tes membaca
dan menghafal al- qur’an adalah karena menghafal al-qur’an adalah
program utama dari ma’had al- jami’ah, jadi kedua tes tersebut harus
diseleksikan dengan baik. Kemudian tahap ketiga adalah tes wawancara, tes
ini dilakukan oleh Direktur ma’had al-jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Adapun tujuan tes wawancara ini adalah untuk melihat dan
menanyakan keseriusan para calon mahasantri baru untuk masuk m’had al-
jami’ah. Setelah dilakukan ketiga tahap tes maka pihak ma’had akan
menilai mana mahasantri yang lulus seleksi dan mana mahasantri yang
benar-benar berniat masuk ma’had al-jami’ah. Pengumumannya yang lulus
biasanya 2 minggudari setelah seleksi tahap wawancara. Untuk penerimaan
itu sendiri biasanya dilakukan pada awal tahun akademik, misal di bulan
september tahun akademik baru, berarti untuk penyeleksian calon
mahasantri itu sendiri dilakukan pada bulanJuli atau Agustus.”*®

Adapun hasil wawancara dengan pengasuh ma’had al-jami’ah

lainnyayakni dengan Ustadzah Esti Wahyu Kurniawati, M.Pd, menyatakan

82 Hasil wawancara dengan Ustadzah Esti Kurniawati, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had
Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Kamis, tanggal 17 Februari 2022,
sekitar Pukul 16.15 WIB

8 Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Jum’at, tanggal 18 Februari 2022, sekitar
Pukul 15.20 WIB
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bahwa:

* Calon mahasantri harus mengisi formulir pendaftaran dan mengumpulkan
persyaratan yang diperlukan seperti pas photo atau foto copy ijazah dan
piagam penghargaan jika ada, yang gunanya adalahuntuk didata.
Selanjutnya adalah mahasantri harus mengikuti tes, diantaranya :

Tes membaca Al-Qur’an yang berguna untuk mengetahui bagaimana
kemampuan mambaca qur“an calon mahasantri, karena di ma’had adalah
wajib menghafal al- quran dan syarat untuk menghafal al-qur’an adalah
bacaanya sudah baik dan benar agar nantinya mudah dalam menghafal al-
gur’an. Kemudian tes hafalan al- qur*an, sebelum tes calon mahasantri
diberikan PR untuk menghafal al-qur’an yang di bagian yang ditunjukkan
oleh penguji calon mahasantri. Hal ini juga berguna untuk mengetahui
kemampuan menghafal Al- Qur’an calon mahasantri. Setelah itu tes
wawancara, wawancara ini langsung di tes oleh Mudir ma’had. Wawancara
berguna untuk mengetahui keseriusan dan juga latar belakang pendidikan,

keluarga atau lingkungan calon mahasantri”.*

Adapun hasil wawancara dengan ketua bidang Ibadah ma’had al-
jami’ah putra yakni dengan M Jordi, menyatakan bahwa:

“proses rekrutmen dan seleksi mahasantri baru itu yaitu melalui beberapa
tahap yaitu datang ke ma’had untuk mengambil dan mengisi formulir
pendaftaran. Tahap selanjutnya adalah tes membaca al-qur’an dengan
Ustadz dan Ustadzah Setelah calon mahasantri baru diberikan hafalan yang
diberikan oleh pihak ma’had untuk dihafal maksimal dalam waktu 3 hari
kemudian setorkan hafalan tersebut ke pihak ma’had.®

Ditambahkan wakil ketua ma’had al-jami’ah putra di bidang ibadah
yakni dengan M Yusuf, menyatakan bahwa:

“Untuk proses rekrutmen dan seleksi mahasantri baru itu yaitu melalui
beberapa tahap yaitu mengisi formulir pendaftaran dan mengumpulkan
persyaratan yang diperlukan. Kemudian tahap selanjutnya adalah tes
membaca al-qur’an. Setelah itu tes hafalan, calon mahasantri baru
diberikan hafalan yang diberikan oleh pihak ma’had untuk dihafal maksimal
dalam waktu 3 hari kemudian setorkan hafalan tersebut ke pihak ma’had.
Tahap terakhir adalah tes wawancara yang dilakukan oleh direktur ma’had

8 Hasil wawancara dengan Ustadzah Esti Kurniawati, M.Pd., Selaku Pengasuh
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Kamis, tanggal 17 Februari
2022, sekitar Pukul 16.15 WIB
¥ Hasil Wawancara dengan M Jordi selaku Ketua Ma’had Al-Jami’ah putra UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu , Pada hari Sabtu, tanggal 19 Februari 2022, Sekitar 16.10 WIB
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sendiri, untuk melihat keseriusan calon mahasantrima’had” .

Tabel 1.1. Daftar Nama Mahasantri Putra

NO |Nama Mahasantri Putra Keterangan
1 Adi Susanto Ada
2 Agung Adi Nugroho Ada
3 Alek Sudarmanto Ada
4 Agus MF Ada
5. Alfan
Ada
6. Adi Meiyanto Ada
1. Anton Legowo Ada
8. Deka Dewantara Ada
9. Fadli Wirawan Ada
10. Fajri Romdoni Ada
11. Fhutut Firmansah Ada
12. Gilang Ramadhan Ada
13. Galih B Ada
14. Hajza Jiwanda Ada
15. Harris F Ada
16. Hartono Ada
17. Indra Ada

®Hasil Wawancara dengan M Yusuf selaku wakil ketua Ma’had putra UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu , 19 Februari 2022, Sekitar 16.45 WIB
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18. Ilham Dimas F Ada
19. Ighsan Khaidar Ada
20. Legin Yolanda Ada
21 Mashruri Ada
22. Miftahul Huda Ada
23. Miftah Inayah Ada
24. M. Aji Nugraho Ada
25. M. Hanifudin Ada
26. M. Sholeh Ada
217. M. Ro’is Tamami Ada
28. Nana Kurnianto Ada
29. Permata Puncak Ada
30. Purnama Jaya Ada
31. Rahmat Iqgles Ada
32. Reynaldi Ada
33. Syahrul M Ada
34. Usup Suhendra Ada

c. Program-program Ma’had Al-Jami’ah

yakni Ustadz Kurniawan, M.Pd, menyatakan bahwa:

Sebagaimana hasil wawancara dengan pengasuh ma’had al-jami’ah

“Adapun program-program yang ada di Ma’had Al-Jami’ah adalah Program
Pembinaan Tahfizh Al-Qur’an, Bidang Pengembangan Bahasa (Arab dan

Inggris) dan

Pendidikan Karakter,

Pengembangan

Kesenian

dan

Muhadharah, pengembangan dan pengawasan ibadah harian (mahdhah,
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Bidang Olah raga”.®
Adapun hasil wawancara dengan pengasuh ma’had al-jami’ah

lainnya yakni dengan Ustadzah Esti Wahyu Kurniawati, M.Pd, menyatakan
bahwa:
“Tahsinul Qiro’ah yang berguna untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’annya,
Tahfizhul Qur’an yakni dengan menyetorkan hafalan mahasantri dengan
Ustadz atau Ustadzah nya, pendalaman bahasa Arab dan Inggris,
Muhadhoroh dan Kesenian yakni belajar dari mulai menjadi MC, Ceramabh,
Sholawat, sampai dengan memimpin do’a. Berguna untuk mengasah mental
dan keberanian mahasantri di depan umum. Belajar kitab dan figih”.%

Ma’had adalah sebutan bagi sebuah Lembaga yang didalamnya
terjadi kegiatan pendidikan yang melibatkan mahasantri atau peserta didik
dan para pendidiknya bisa berinteraksi dalam waktu 24 jam setiap harinya.
Ma’had juga memiliki fasilitas kamar, lapangan olahraga, mushola dan

sebagainya.

Tabel 1.2. Gedung/ Ruang Asrama

NO. Jenis Ruang Jumlah
1. Musholla 1
2. Kamar 15
3. Gudang 3
4. WC 8
5. Kamar Mandi 12

8 Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Senin, tanggal 21 Februari 2022, sekitar
Pukul 09.15 WIB

8 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Esti Kurniawati, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had
Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 22 Februari 2022,
sekitar Pukul 11.15 WIB



6. Lapangan Olahraga 1

Tabel 1.3. Organisasi Ma’had Al- Jami’ah Putra

NO. NAMA JABATAN
1. Jordi, S. Ag Ketua Ma’had Putra
2. M. Yusuf, S. Ag Wakil Ketua Ma’had Putra
3. Rahmadi Igles Bendahara Ma’had Putra
4. Adi Susanto Sekretaris Ma’had Putra
5. Agung Nugroho Divisi Keagamaan
6. Reinaldi Divisi Kesehatan dan Kebersihan
7. M. Ro’es Divisi Keamanan

Tabel 1.4. Jadwal Sorogan Qur’an Ba’da Maghrib

Deka Dewantara 6. M. Nur Wahib
. Gilang

Kelompok Nama Mahasantri
Halagoh 1 1. M.RoisT. 4. Nana Kurnianto
2. AlexS. 5. LeginY.
3. Mitahul H. 6. Galih B
Halagoh 2 1. Futut F. 5. Fadli Wirawan
2. Reynaldi 6. Purnama Jaya
3. Rahmat Iqgles 7. Alfan
4. Hartono
Halagoh 3 1. Adi Meiyanto 5. Hajza Jiwanda
2
3
4

. Anton Legowo
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Halaqoh 4 1. Agung Adi N 4. M. Sholeh
2. Miftah Inayah 5. M. Hanifudin
3. Mashruri
Halagoh 5 1. HarisF 4. Fajri Rondoni
2. AgusF 5. Indra
3. Syahrul M 6. Usup Suhendra
Halagoh 6 1. AdiS 4. Permata Puncak
2. Ilham Dimas 5. Ighsan Khaidar
3. M. Aji Nugroho

Kualitas dan kuantitas Mahasantri dalam sebuah pesantren mempunyai
peranan besar terhadap nilai Ma’had. Semakin banyak Mahasantri yang dimiliki
dan semakin beragam daerah asal Mahasantri, maka nilai Ma’had atau pesantren
akan semakin tinggi karena kemasyhuran sebuah pesantren atau Ma’had dapat
dilihat dari kondisi objektif santri atau mahasantrinya. Di ma’had juga sudah ada
organisasi sendiri agar terciptanya suasana yang kondusif.

2. Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam Meningkatkan Karakter
Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di lokasi penelitian
bahwa di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pada saat
menjalankan program ma’had belum mengimplementasikan pendekatan persuasif
pada saat proses pelaksanaan kegiatan tersebut.®® Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk mengimplementasikan pendekatan persuasif, khususnya penerapan di

lingkungan ma’had putra.

8 Hasil Observasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu Pada
hari Senin, tanggal 14 Februari 2022, Sekitar Pukul 09.15 WIB
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Dilihat dari segi sejarah hasil dokumentasi dan observasi penulis, mulai
berdirinya Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sampai
sekarang sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat, diantaranya telah
diadakan program-program menarik, Yyakni salah satunya program
pengembangan pendidikan karakter, yang merupakan program yang
menunjang kedisiplinan. Program ini lebih ditekankan pada kegiatan sehari-
hari yang ada di ma’had. Tujuan utama dibukanya program ini adalah untuk
menghasilkan lulusan (out put) yang menguasai IPTEK, terampil dalam
teknologi dan tetap berpegang pada iman, tagwa dan akhlaqg islami yang di
pupuk melalui program pendidikan karakter.®

Untuk mencapai tujuan tersebut yaitu menguasai IPTEK dan tetap
berpegang pada iman, tagwa dan akhlak islami maka salah satu faktor
pendukung dalam mencapai tujuan tersebut diantaranya adalah dengan
menggunakan pendekatan persuasif yang dilakukan oleh Direktur, Ustad, dan
Musrif maupun Penulis sendiri yang merupakan alumni dari lembaga tersebut
guna untuk memupuk karakter disiplin yang ada di dalam diri mahasantri putra
ma’had al-jami’ah.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Dr. H.
Rozian Karnedi, M.Ag. Beliau mengatakan bahwa :

“Di saat proses rekrutmen, agar prosesnya berlangsung dengan baik
maka pendekatan-pendekatan perlu dilakukan dalam menjaring mahasantri-
mahasantri yang akan masuk dan bergabung di lembaga ma’had al-jami’ah.
Selain itu tentu perlu adanya pendekatan persuasif yang disampaikan secara
verbal maupun nonverbal, agar materi maupun pesan-pesan yang disampaikan

% Hasil Dokumentasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pada hari Selasa, tanggal 15 Februari 2022, Sekitar Pukul 15.25 WIB
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mudah untuk dipahami dan di aktualisasikan di lembaga ma’had. Contoh,
ketika kita menyampaikan sebuah pesan kepada anak kecil, dengan bahasa-
bahasa orang dewasa maka kemungkinan besar pesan itu tidak akan bisa
diterima dengan baik. karena kata-kata yang disampaikan terdengar asing di
telinga mereka. Seperti halnya pada saat proses pelaksanaan program yang ada
di ma’had nanti, dengan pendekatan persuasif kita akan dapat melihat sasaran
kepada siapa kita akan menyampaikan pesan-pesan sehingga akan menjadi
mudah untuk dipahami dan diterima dengan baik oleh mahasantri ma’had

nantinya”.*!

Hal senada juga telah disampaikan oleh Ustad Kurniawan, M.Pd. beliau
mengatakan bahwa :

“Pendekatan persuasif bagi saya pribadi merupakan sebuah hal yang
perlu diterapkan, karena dari pengamatan saya mahasantri kalau di berikan
penekanan atau ditindak dengan kekerasan ketika melakukan kesalahan maka
dampaknya kurang optimal dan membuat mahasnatri atau peserta didik
tersebut menjadi lebih kurang disiplin. Sedangkan pendekatan persuasif ini
sebagai cara yang halus untuk mengkomunikasikan dan merubah sikap dari
peserta didik itu ke arah yang lebih positif. Karena dalam pendekatan persuasif
tersimpan sebuah pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik baik
berupa nilai-nilai moral, nilai-nilai karakter disiplin maupun untuk memupuk
peserta didik atau mahasantri agar turut aktif dalam proses pembelajaran,
pelaksanaan program lembaga pendidikan sehingga dapat menyentuh aspek
psikologis peserta didik sehingga menimbulkan perubahan sikap yang lebih
positif.”%

Dalam mengimplementasikan pendekatan persuasif, akan ditentukan
oleh banyak faktor, dan masing-masing variabel, ataupun faktor-faktor tersebut
saling berhubungan satu sama lain untuk menunjang guru dalam melakukan
proses pembelajaran agar bisa berjalan dengan baik dan lancar. Diantaranya

faktor letak geografis, Sedangkan dilihat dari letak geografis Ma’had Al-

*! Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur Ma’had
Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Rabu, tanggal 16 Februari 2022, sekitar
Pukul 14.40 WIB

% Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Kamis, tanggal 17 Februari 2022, sekitar
Pukul 15.10 WIB
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Jami’ah Putra berdasarkan observasi dan dokumentasi penulis, lokasi Ma’had
Al-Jami’ah Putra yang di dalam lingkungan kampus UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu sehingga mahasantri bisa jalan kaki.

Walaupun letaknya di permukiman penduduk, namun kegiatan
masyarakat yang berlangsung tidaklah mengganggu kegiatan pembelajaran,
begitu pun sebaliknya kegiatan yang diadakan oleh Ma’had Al-Jami’ah Putra
tidaklah mengganggu aktivitas penduduk sehari-hari, sehingga suasana di
Ma’had Al-Jami’ah Putra menjadi kondusif sehingga memudahkan untuk
melakukan pendekatan secara persuasif terhadap peserta didik karena lokasi
dan suasananya mendukung.®

Dilihat dari struktur organisasi, keadaan Ustad dan mahasantrinya yang
aktif, serta kelengkapan sarana dan prasarananya seperti papan tulis, alat-alat
kesenian, tata ruang serta didukung dengan adanya ruang mushola, ruang
istirahat, ruang pimpinan, ruang ustad, ruang tamu, tempat beribadah, ruang
konseling, gudang, tempat bermain/berolahraga, ruang koprasi, ruang aula serta
sarana dan prasana lainnya yang mendukung proses belajar mengajar di
Ma’had Al-Jami’ah Putra yakni dengan menggunakan pendekatan persuassif.

Ustadzah Esti, M.Pd. selaku salah satu Pengasuh Ma’had beliau
mengatakan bahwa :

“Salah satu Faktor yang terpenting dalam melakukan pendekatan
persuasif adalah komunikasi, dengan komunikasi yang baik dan jelas maka
pesan akan mudah diterima oleh peserta didik, yang kedua adalah faktor
kemampuan mahasantri, walaupun pesan yang disampaikan itu sama, akan
tetapi hasil pemahaman mahasantri belum tentu sama di karenakan dengan

% Hasil Dokumentasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pada hari Sabtu, tanggal 19 Februari 2022, Sekitar Pukul 10.25 WIB
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sikap dan karakter peserta didik yang berbeda-beda dengan kemampuan yang
berbeda pula, juga akan bervariasi pula pesan yang ditangkap dan dipahamai
oleh peserta didik, dengan demikian pendekatan persuasif akan meningkatkan

karakter disiplin itu sendiri”.*

Dengan adanya Inovasi dalam pelaksanaan program pengembangan
pendidikan karakter melalui pendekatan persuasif yang di implementasikan
oleh direktur, pengasuh ma’had serta musyrif bisa memberikan semangat
tersendiri bagi mahasantri putra ma’had al-jami’ah. Sebagaimana yang
dikatakan oleh salah satu mahasantri putra, Pajri Romdoni mengatakan :

“Saya merasa Sangat senang dengan program pengembangan pendidikan
karakter, karena cara Ustad menyampaikan serta membina program ini lebih
mudah untuk dipahami oleh kami sebagai mahasantri, sehingga lebih ada
kedekatan emosional antara Ustad dan Mahasantri.”*

Wawancara lain dengan salah satu Mahasantri Putra mengatakan :

“Pendekatan persuasif menyenangkan, karena Direktur, Ustad, Ustadzah
serta musyrif dan Alumni ma’had bukan hanya menyampaikan pesan moral
saja akan tetapi menyampaikan materi dengan memberi contoh maupun
disuruh praktek langsung ke lapangan untuk menerapkan materi yang sudah
diberikan khususnya tentang akhlak, terkadang juga mahasantri disuruh
memberikan ruang untuk konseling dalam mengenai problem yang dihadapi
mahasantri saat ini. Dan itu menjadikan mahasantri semakin nyaman dan
disiplin dalam menjalankan program yang ada di ma’had”.*

Selain itu, manfaat dan tujuan lain adalah seperti yang dikemukakan
Direktur Ma’had yakni :

“Manfaat dan tujuan menggunakan pendekatan persuasif dalam proses
peningkatan karakter disiplin. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

% Hasil wawancara dengan Ustadzah Esti, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-Jami’ah
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Senin, tanggal 21 Februari 2022, sekitar Pukul 08.10
wiB

% Hasil wawancara dengan Pajri Romdoni, Selaku Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022, sekitar Pukul 08.10 WIB

%Hasil wawancara dengan Iqles, Selaku Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu, Pada hari Rabu, tanggal 2 Maret 2022, sekitar Pukul 14.25 WIB
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peneliti, seperti yang dikatakan oleh Dr. H. Rozian Karnedi, selaku Direktur
Mah’had Al-Jami’ah, ada banyak manfaat dilaksanakannya pendekatan
persuasif dalam proses pembelajaran yaitu: “Merubah persepsi mahasantri
untuk menjadi pribadi yang lebih disiplin, memudahkan mahasantri dan
membuat waktu menjadi lebih efektif, mahasantri menjadi punya keinginan
untuk belajar, mahasantri menjadi aktif untuk menyampaikan ide-idenya,
mahasantri lebih mudah memahami materi, mahasantri menjadi berani dalam
mengemukakan pendapatnya sehingga mudah melaksanakannya di lingkungan

sekitar”.%

Sedangkan konsep dan tujuan pada penggunaan pendekatan persuasif
dalam meningkatkan karakter disiplin yaitu:

“Pendekatan persuasif merupakan sebuah proses maupun cara belajar
untuk membentuk sikap melalui komunikasi dengan tujuan yang jelas.
Sedangkan tujuan dalam menggunakan pendekatan persuasif itu sendiri adalah
untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku mahasantri agar menjadi
mahasantri-mahasantri disiplin, karena melalui komunikasi yang persuasif
dalam proses belajar mengajar ataupun dalam menjalankan program akan dapat
dengan mudah diserap oleh mahasantri dan mudah dipahami karena mahasantri
dapat bebas untuk berpendapat atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
Ustad melalui perkiraan-perkiraan mahasantri yang diketahuinya, bukan hanya
terpacu pada satu aktivitas saja. Sehingga mahasantri menjadi mudah
melaksanakan dan mengamalkan ilmunya kepada masyarakat.”%

a. Perencanaan Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi serta penelitian yang
dilakukan peneliti di lapangan, bahwa implementasi pendekatan persuasif di

Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu merupakan

sebuah proses penyampaian pesan, komunikasi, arahan, nasehat, himbauan,

%" Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur Ma’had
Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022, sekitar
Pukul 14.45 WIB

% Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Rabu, tanggal 2 Maret 2022, sekitar Pukul
15.20 WIB
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serta komunikasi yang sifatnya ajakan ke arah yang prosfeknya baik terhadap
mahasantri sebagai contoh Ustad memberikan sebuah pertanyaan kepada
Mahasantri yang berisi tentang pendapat atau perkiraan-perkiraan mengenai
program ma’had yang dijalankan. Yaitu dengan memberikan kesempatan pada
mahasantri untuk memberikan persepsi awal (apersepsi) atau pandangan-
pandangan tentang tema atau program pokok yang ada di lingkungan ma’had.*

Dengan cara membuat satu pertanyaan tentang program ma’had yakni
pengembangan pendidikan karakter yang dapat membangkitkan minat
mahasantri untuk mengetahui lebih lanjut atau mendiskusikannya dengan
teman dalam asrama. Pertanyaan tersebut harus dibuat yang sekiranya hanya
diketahui oleh sebagian kecil mahasantri. Pendekatan persuasif ini muncul dari
keinginan untuk memberi rasa senang dan nyaman kepada mahasantri dalam
menemukan sesuatu oleh mereka sendiri. Dalam pelaksanaannya, pendekatan
persuasif ini lebih banyak diterapkan, karena dengan petunjuk Ustad,
mahasantri akan bekerja lebih terarah dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Dari proses inilah mahasantri akan mengalami sendiri, sehingga pada
akhirnya mahasantri akan menemukan pemahaman mereka masing-masing.
Didalam proses menemukan pemahaman tersebut mahasantri tentunya dibantu
dengan arahan dari Musyrif atau Ustad. Salah satu peningkatan karakter
disiplin yang dapat digunakan adalah melalui pendekatan persuasif.

Pendekatan ini mengajak mahasantri untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam

% Hasil Observasi di Ma’had Al-Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu Pada
hari Senin, tanggal 14 Februari 2022, Sekitar Pukul 09.15 WIB
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kegiatan pembelajaran. Keterlibatan mahasantri dalam proses pembelajaran
diawali dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang dipelajari.
Rasa ingin tahu mahasantri diwujudkan pada aktivitas mahasantri dalam
menyampaikan gagasannya sendiri sesuai dengan arahan Ustad serta meteri
pelajaran yang disampaikan.

Dalam implementasi pendekatan persuasif, tentu harus di awali dengan
perencanaan, seperti halnya yang dikatakan Direktur Ma’had, beliau
mengatakan:

“Bahwa dalam perencanaan pendekatan persuasif dalam meningkatkan
karakter disiplin mahasantri, semua harus bekerjasama baik itu Ustad yang
dalam hal ini sebagai Pengasuh Mahasantri, Musyrif dan termasuk Peneliti
sendiri yang merupakan alumni dari mahasantri ma’had yang kita ingin lihat
perannya dalam melaksanakan implementasi pendekatan persuasif nantinya.
Adapun perencanaan dan langkah-langkahnya sebagai berikut :

a) Ustad, Musyrif dan Peneliti, memberi materi dan menjelaskan tentang
pokok bahasan yang berhubungan dengan materi nilai-nilai disiplin, dalam
hal ini materi yang di sampaikan pada program pengembangan pendidikan
karakter dijadikan sebagai tahap pemahaman.

b) Ustad, Musyrif dan Peneliti, memberikan atau menyusun sebuah
pertanyaan ataupun sebuah gambar yang berisi tentang pendapat atau
statement yang berhubungan dengan materi yang telah disampaikan
kepada mahasantri.

c) Ustad, Musyrif dan Peneliti menunjuk sebagian mahasantri untuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan pendapat masing-masing mahasantri.

d) Mahasantri diberi waktu untuk berdiskusi dengan teman satu kelompoknya
mengenai pentingnya karakter disiplin.

e) Kemudian mahasantri diberikan kesempatan untuk menjawab sebuah
pertanyaan dengan perspektif atau sudut pandang yang berbeda.”'%

Direktur ma’had menambahkan tentang aspek-aspek yang harus diperhatikan,

beliau mengatakan :

1% Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur

Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022,
sekitar Pukul 10.10 WIB
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“Ustad memberikan penguatan atas pemahaman dari jawaban masing-
masing mahasantri nantinya. Untuk merencanakan, melaksanakan pendekatan
persuasif dalam peningkatan karakter disiplin ada aspek-aspek yang harus
diperhatikan yakni dilihat dari teorinya, keberhasilan implementasi sesuai teori
menurut George C. Edwards Ill, yang menjelaskan bahwa implementasi
dipengaruhi oleh empat variabel yang saling berhubungan satu sama lain.
Keempat variabel tersebut mencakup beberapa indikator yang mempengaruhi
implementasi yaitu:

1) Komunikasi
Artinya kalau kita hubungkan dalam konteks pendekatan persuasif pada

peningkatan karakter disiplin, bahwa sebuah kegiatan belajar mengajar harus
lebih mengutamakan komunikasi yang baik antara Ustad dan mahasantri, baik
melalui media maupun pesan-pesan yang bersifat verbal maupun nonverbal
agar tercapai tujuan dari proses peningkatan karakter disiplin tersebut dengan
sauasana pelaksanaan yang menyenangkan, terarah, dan semua mahasantri ikut
untuk berpartisipasi aktif didalamnya. Selain itu komunikasi juga sangatlah
perlu untuk memberikan pemahaman dan informasi penting antara direktur
Ustad dan para musyrif, untuk mengimplementasikan kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan oleh pihak lembaga ma’had maupun direktur ma’had itu
sendiri.

2) Sumber daya
Faktor terpenting dalam implementasi pendekatan persuasif adalah

sumber daya, walaupun sudah dikomunikasikan dengan baik akan tetapi jika
sumberdaya tidak bisa menangkap apa yang di informasikan, maka
implementasi pendekatan persuasif tidak akan berjalan dengan efektif.
Sedangkan sumber daya yang ada dalam penelitian ini yang lebih diutamakan
adalah sumber daya manusia, yakni antara direktur ma’had, Ustad, maupun
mahasantri.

3) Disposisi

Merupakan sebuah watak atau karakteristik yang dimiliki oleh
implementor, sehingga apabila disposisi seorang implementor ini baik, maka
dia akan dapat mengimlementasikan pendekatan persuasuif ini dengan baik
pula. Sangatlah penting bagi seorang Ustad sebagai implementator pendekatan
persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin agar bisa berjalan dengan
efektif.

4) Struktur Birokrasi

Melalui struktur birokrasi ini dimaksudkan untuk mengorganisasi secara
teratur suatu pekerjaan yang harus dilakukan orang banyak. Struktur birokrasi
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yang baik merupakan suatu bentuk organisasi yang penerapannya berhubungan
dengan tujuan yang hendak dicapai.”*

Terkait dengan perencanaan dan langkah-langkah pendekatan persuasif, salah
satu Pengasuh Ma’had mengatakan:

“Adapun Langkah-langkah dasar mengimplementasikan pendekatan persuasif
terhadap peserta didik sebagai berikut : Ustad memberikan materi dan
menjelaskan tentang pokok bahasan yang berhubungan dengan materi yang
akan dijalankan dalam program pengembangan pendidikan karakter sebagai
tahap pemahaman terhadap mahasantri. Ustad memberikan atau menyusun
sebuah pertanyaan ataupun sebuah gambar yang berisi tentang pendapat atau
statement atau perkiraan-perkiraan yang berhubungan dengan materi yang telah
disampaikan kepada mahasantri. Ustad menunjuk sebagian mahasantri untuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan pendapat masing-masing mahasantri.
Mahasantri diberi waktu untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam
asrama. Kemudian mahasantri diberikan kesempatan untuk menjawab sebuah
pertanyaan dengan perspektif atau sudut pandang yang berbeda. Ustad
memberikan penguatan atas pemahaman dari jawaban masing-masing

mahasantri”. 1%

Langkah-langkah atau perencanaan implementasi pendekatan persuasif
diatas merupakan perencanaan Direktur, Ustad, Musyrif maupun peran
perencanaan Alumni dalam mengimplementasikan pendekatan persuasif pada
saat peningkatan karakter disiplin mahasantri putra Ma’had Al-Jami’ah UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu.

%' Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur

Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022,
sekitar Pukul 10.20 WIB

192 Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Rabu, tanggal 2 Maret 2022, sekitar Pukul
15.20 WIB
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b. Pelaksanaan Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Direktur ma’had, Ustad,
Musyrif menunjukkan bahwa implementasi pendekatan persuasif pada
mahasantri putra yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan
tingkat evaluasi mengenai pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter
disiplin mahasantri putra. Proses pelaksanaan implementasi pendekatan
persuasif secara keseluruhan sudah dilaksanakan dan berlangsung lama. Dari
hasil observasi pada tahap pelaksanaan, langkah-langkah yang dilakukan

melalui 3 (tiga) tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Pada tahap-tahap tersebut proses pembelajaran dapat merangsang
Mahasantri agar pelaksanaan pendekatan persuasif di ma’had mahasantri putra
menjadi disiplin dan timbul adanya kesadaran diri dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had al-jami’ah. Hal ini sejalan dengan pada
sub komponen pelaksanaan pembelajaran ataupun program dan kegiatan yang
dijalankan dan diarahkan pada tiga aspek kegiatan, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.'® Pelaksanaan pendekatan persuasif
merupakan realisasi dari perencanaan program kegiatan yang ada di ma’had al-
jami’ah yang telah disusun dan dimusyawarahkan sebelumnya bersama dalam
kesatuan Tim Penyusun Program yang ada di Ma’had Al-Jami’ah UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu.

103 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis multi
dimensional, Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2011, h.72
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Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi
tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien,
sehingga akan memiliki nilai.’®* Pelaksanaan pendekatan persuasif di lembaga
ma’had perlu melibatkan seluruh aspek yang terkait, Direktur Ma’had,
Pengasuh Ma’had, Musyrif, Alumni Mahasantri Ma’had maupun Mahasantri
itu sendiri.

Dalam pelaksanaan pendekatan persuasif pada mahasantri Ma’had Al-
Jami’ah Putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Ustad atau pengasuh ma’had
memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam membentuk karakter
disiplin serta mengembangkan potensi mahasantri. Keteladanan Ustad di
tengah lingkungan ma’had bisa dijadikan teladan dan rujukan bagi mahasantri.
Ustad memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
peningkatan karakter disiplin mahasantri saat ini. Posisi Ustad sebagai ujung
tombak dalam lembaga ma’had itu sendiri.

Ustad tidak hanya sekedar mengajarkam ilmu pengetahuan saja, namun
dalam proses belajar mengajar berlangsung pula proses penyerapan oleh
mahasantri atas seluruh perilaku Ustad. Karena Ustad adalah figur utama di
ma’had, maka jika apabila program-program yang ada di ma’had ingin berhasil
dan karakter disiplin mahasantri meningkat, maka kualitas diri Ustad atau
pengasuh ma’had harus handal bukan dari segi pengetahuan saja, akan tetapi

memiliki daya pergerakan serta pendekatan persuasif lebih baik lagi.

104 Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi di Sekolah,
Yogyakarta: PT Pustaka Insan Mada, 2012, h.56
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Dalam rangka meningkatkan karakter disiplin mahasantri, kepentingan
pendekatan persuasif, seorang direktur, pengasuh atau peneliti sendiri yang
terlibat langsung hendaknya membekali diri mereka dengan teori-teori
persuasif agar ia dapat menjadi komunikator yang efektif. Beberapa metode
yang digunakan dalam meningkatkan karakter disiplin sebagai dasar kegiatan
pendekatan persuasif, dikembangkan dalam beberapa metode dalam
pelaksanaanya:

1. Metode asosiasi

Metode asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan jalan
menumpangkan pada suatu peristiwa yang aktual, atau sedang menarik
perhatian dan minat massa. Beberapa pengurus ma’had al-jami’ah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu ada yang menyajikan pesan komunikasi dengan
cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik
perhatian khalayak, atau biasa disebut dengan asosiasi. Asosiasi dijadikan
kekuatan dalam memotivasi mahasantri dengan topik-topik yang sedang marak
diperbincangkan disertai dengan ilustrasi yang sedekat mungkin dengan
kehidupan keseharian mahasantri.

Metode asosiasi merupakan cara penyajian pesan yang mengaitkan
dengan suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Direktur Ma’had:

“Pelaksanaan metode asosiasi di ma’had al-jami’ah putra dapat
dilakukan dengan mengajak kepada mahasantri untuk melaksanakan dan
mengamalkan apa yang didengar penerimaan mahasantri setelah mendengarkan
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pesan-pesan dakwah yang disampaikan Ustad atau Pengasuh atau musyrif

Ma’had setiap minggunya”.'®®
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu pengasuh ma’had:

“Setelah mahasantri melaksanakan dan mendengarkan pesan-pesan
Ustad dan Musyrif diharapkan dapat meningkatkan karakter disiplinnya dalam
kehidupan sehari-hari”.**

Dalam pendekatan mempersuasi, pengurus ma’had al-jami’ah putra UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, mencoba menarik perhatian mahasantri terlebih
dahulu dengan membuat diskusi membahas tafsir ayat-ayat tertentu kepada
para mahasantri terkait dengan permasalahan yang menjadi tema besar di
masyarakat, sehingga menimbulkan sikap ingin tahu atau penasaran dikalangan
para mahasantri. Cara mengetahui obyek atau peristiwa yang sedang menjadi
perhatian khalayak dapat diperoleh dari pemberitaan media massa, dan juga
dilihat dari keadaan sekitar.

2. Metode integrasi

Metode integrasi, kemampuan untuk menyatukan diri dengan
komunikan dalam arti menyatukan diri secara komunikatif, sehingga tampak
menjadi satu atau mengandung arti kebersamaan, baik dilakukan secara verbal
maupun nonverbal. Pendekatan persuasif selanjutnya adalah dengan
menggunakan teknik integrasi dilihat dari kemampuan pengurus ma’had al-

jami’ah putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk menyatukan diri secara

195 Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Senin, tanggal 7 Maret 2022,
sekitar Pukul 14.40 WIB

1% Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Senin, tanggal 7 Maret 2022, sekitar Pukul
15.20 WIB
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komunikatif dengan mahasantri. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Pengasuh Ma’had Al-Jami’ah :

“Dengan melakukan pendekatan secara mendalam kepada mahasantri
dapat meningkatkan kepatuhan dalam mendirikan shalat berjamaah dan shalat
sunnah”.'%’

Hal yang sama juga disampaikan oleh Musyrif:

“Dengan metode yang digunakan seperti bergaul bersama mahasantri
yang dianggap bermasalah dapat menjadikan mereka melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang ada di ma’had dengan disiplin.”*®®

Teknik integrasi merupakan kemampuan komunikator untuk
menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Ini berarti bahwa
melalui kata-kata verbal maupun non verbal komunikator menggambarkan
bahwa ia “senasib” dan dengan karena itu menjadi satu dengan komunikan”.
Teknik ini biasa dilakukan pengurus ma’had al-jami’ah putra UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu mencoba membaur menggunakan bahasa para peserta,
berusaha akrab tanpa harus menghilangkan kewibawaan sebagai seorang
pengurus. Bagi mereka jarak antara mahasantri dengan direktur ma’had
ataupun ustad tetap ada, tetapi tidak perlu harus berjarak secara kaku. Dari
situlah pengurus dapat memberikan solusi dan memotivasi kepada mahasantri

tersebut.

197 Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-

Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Senin, tanggal 7 Maret 2022, sekitar Pukul
15.45 WIB

1% Hasil wawancara dengan Yusuf, Selaku Musyrif Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu, Pada hari Senin, tanggal 7 Maret 2022, sekitar Pukul 16.20 WIB
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c. Hasil Implementasi Pendekatan Persuasif Dalam Meningkatkan Karakter
Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu

Untuk keberlangsungan pendekatan persuasif dalam meningkatkan
karakter disiplin mahasantri putra ma’had al-jami’ah putra UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu perlu dilakukan evaluasi keberhasilan dengan
menggunakan indikator-indikator berupa perilaku semua mahasantri dan
kondisi ma’had atau lembaga yang teramati. Jika dilihat dari pelaksanaan
pendekatan persuasif, maka keberhasilan dapat juga dilihat dari aspek-aspek
yang telah dilaksanakannya yakni dengan kedua metode, pertama asosiasi,
dan yang kedua integrasi.

1. Metode asosiasi

Metode asosiasi merupakan cara penyajian pesan yang mengaitkan
dengan suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak.
Setelah menggunakan cara asosiasi setiap 3 hari dalam satu minggu, para
mahasantri mulai mendapatkan edukasi yang lebih baik lagi, itu bisa dilihat
dari bagaimana cara aktif dan disiplin dalam mengikuti aturan ma’had dan
aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut, berbeda halnya dulu,
sebelum diterapkannya pendekatan persuasif dalam bentuk asosiasi, beberapa
mahasantri kurang disiplin dalam mengikuti aturan ma’had, sebagai contoh
program tahfizul qur’an, ada beberapa mahasantri yang tidak menyetor
hafalan qur’an kepada Ustad dan contoh lain, ada beberapa mahasantri yang
tidak mengikuti program halaqoh qur’an, dan yang hadir cuma 1 atau 2 orang

saja dalam setiap kelompoknya, padahal setiap kelompok ada sekitar 5 atau 6
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orang. Namun setelah diterapkannya pendekatan persuasif dengan cara
asosiasi, hari demi hari peningkatan disiplin itu sudah terlihat dan beberapa
mahasantri yang tadinya kurang disiplin menjadi aktif serta disiplin dalam
mengikuti aturan dan tata tertib yang ada di ma’had.
2. Metode integrasi

Metode integrasi, kemampuan untuk menyatukan diri dengan
komunikan dalam arti menyatukan diri secara komunikatif, sehingga tampak
menjadi satu atau mengandung arti kebersamaan, baik dilakukan secara
verbal maupun nonverbal. Dalam pendekatan persuasif cara integrasi
merupakan salah satu cara yang efektif dalam pelaksanaanya. Sebagai contoh,
penyebab salah satu kurang disiplin mahasantri yakni kurangnya
kebersamaan, sehingga ada yang merasa tersingkirkan dan merasa dikucilkan
dalam lingkungan yang sifatnya berkelompok seperti ma’had dan lain-lain,
sehingga mereka yang merasa tersingkir tidak mau gabung dengan yang lain
yang pada akhirnya juga menyebabkan kurang disiplin dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had.

Oleh karena itulah pendekatan persuasif dengan menggunakan metode
integrasi, maka hal-hal yang tidak diinginkan dapat dicegah dan diatasi
bersama. Sebagai contoh yang telah diterapkannya pendekatan persuasif
dengan cara integrasi sudah efeketif. Hal tersebut dapat kita lihat langsung di
lingkungan ma’had, sudah ada perubahan nyata dari mahasantri yang tadinya
malas dan kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan dan aturan ma’had,

namun setelah diterapkannya pendekatan persuasif dengan cara integrasi
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menjadi mahasantri yang aktif, rajin dan tentunya lebih disiplin dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.

Indikator dapat diukur atau diamati pada perubahan yang bersifat
kuantitatif maupun kualitatif. Namun disini peneliti hanya memaparkan
keberhasilan implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan
karakter disiplin dari sifat kualitatif. Berdasarkan hasil observasi peneliti
dilapangan, disamping peneliti termasuk salah satu mentor pada keberhasilan
implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin
mahasantri terlihat yang semula urak-urakan atau tidak mencerminkan
seorang mahasiswa sebagai intelektual dan berasal dari Universitas Islam dan
tidak patuh terhadap tata tertib dan tidak menghiraukan program-program
yang ada di ma’had, setelah beberapa bulan diterapkannya pendekatan
persuasif, berubah menjadi mahasantri yang disiplin, baik disiplin waktu, tata
tertib ataupun disiplin dalam mengikuti aturan-aturan yang ada di lembaga
ma’had dan memiliki identitas sebagai seorang mahasantri yang intelektual
dan religius yang dapat diteladani dari segi ucapan dan perbuatannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Dan sejauh ini implementasi dalam meningkatkan karakter disiplin
mahasantri melalui pendekatan persuasif dalam kehidupan sehari-hari adalah
lebih efektif, yaitu manakala mahasantri mampu mengikuti serangkaian
pembinaan karakter dengan niat yang ikhlas bukan karena terpaksa dan
dengan keseriusan yang mendalam pada program-program yang dilaksanakan

Ma’had maka peningkatan ilmu dan pengaruh tersebut akan terlihat.
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Keberhasilan dalam pencapaian ini tentu harus dipertahankan dan
ditingkatkan lagi kedepannya, segala pihak terkait harus bersinergi dalam
melakukan pendekatan-pendekatan persuasif kedepannya, agar harapan yang
kita capai dapat berjalan konsisten dan tetap eksis di masa-masa yang akan
datang yakni kokohnya nilai-nilai karakter disiplin dalam diri mahasantri.

. Faktor Penghambat dan Pendukung Pendekatan Persuasif pada

Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di lapangan,
tentunya dalam melakukan suatu hal pasti ada faktor pendukung serta faktor
penghambat begitu juga dengan mengimplementasikan pendekatan persuasif
dalam proses peningkatan karakter disiplin. Ada beberapa hambatan dalam
mengimlementasikan pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter
disiplin mahasantri putra.

Faktor penghambat dalam menggunakan pendekatan persuasif dengan
metode asosiasi dan integrasi :

1. Metode asosiasi
Dalam proses asosiasi, yakni untuk mengajak khalayak ramai, tentu ada
faktor penghambatnya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd,
selaku salah satu Pengasuh Ma’had, mengatakan bahwa diantara faktor
yang menghambat adalah:

“Faktor penghambatnya adalah tingkat kemampuan mahasantri yang
berbeda. Karena jumlah mahasantri yang banyak sehingga tingkat
kemampuannya beragam serta karakter yang berbeda-beda pula. Hal ini
menjadi faktor yang menghambat pelaksanaan pendekatan persuasif.
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Faktor lingkungan, juga sangat berpengaruh dalam proses peningkatan
kedisiplinan, serta keterbatasan waktu atau kurangnya pendekatan-
pendekatan yang selama ini diterapkan. Karena sebelum masuk dalam
lingkungan mahad, Ustad harus mempersiapkan segala sesuatunya. Kalau
tidak dipersiapkan, proses pelaksanaan program ma’had dalam
meningkatkan kedisiplinan mahasantri tidak akan berlangsung secara
maksimal.'®®

2. Metode integrasi

Selain faktor-faktor penghambat tersebut diatas, ada juga faktor-faktor
lain yang dapat menghambat pelaksanaan pendekatan persuasif dengan cara
integrasi. Sebagaimana hasil wawancara dengan Dr. H. Rozian Karnedi,
M.Ag., selaku Direktur di Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu, mengatakan bahwa faktor yang menghambat untuk
mengimplementasikan pendekatan persuasif yakni:

“Faktor penghambatnya adalah dalam menyusun bahasa maupun dalam
bersikap yang berupa pesan-pesan secara persuasif”.'*°

Sedangkan faktor pendukung adalah segala sesuatu yang dapat
mendorong atau mempengaruhi mahasantri dalam meningkatkan kedisiplinan
mahasantri pada saat melaksanakan program pengembangan pendidikan
karakter di ma’had al-jami’ah putra UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Dalam
melaksanakan pendekatan persuasif pada ma’had al-jami’ah putra UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu tidak pernah lepas dari adanya faktor yang

mendukung dalam proses pendekatan persuasif.

1% Hasil wawancara dengan Ustad Kurniawan, M.Pd., Selaku Pengasuh Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Rabu, tanggal 2 Maret 2022, sekitar Pukul
16.20 WIB

19 Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Jum’at, tanggal 4 Maret 2022,
sekitar Pukul 08.40 WIB
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Faktor pendukung dalam menggunakan pendekatan persuasif dengan
metode asosiasi dan integrasi :
1. Metode Asosiasi
Sebagaimana hasil wawancara dengan M Yusuf, S.Ag, selaku Musyrif
mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah:

“Faktor pendukung pelaksanaan pendekatan persuasif adalah minat
mahasantri ketika ingin sungguh-sungguh untuk belajar serta mendorong
mahasantri untuk berani berpendapat dengan ide-ide, perkiraan-perkiraan, dan
pengalaman-pengalamannya sendiri, lebih utamanya berani mengungkapkan
dan berbicara didepan umum. Walaupun ini hanya dilingkup ma’had tapi itu
sangat membantu mahasantri putra untuk berani berpendapat. Kompetensi
Ustad juga menjadi hal yang sangat mendukung dalam meningkatkan karakter
disiplin dengan menggunakan pendekatan persuasif. Sehingga dapat
memotivasi mahasantri untuk mampu membuat perkiraan-perkiraan mereka
yang dikaitkan dengan pengalaman yang pernah diperolehnya. Rasa ingin tahu
yang tinggi dari mahasantri merupakan faktor penunjang pelaksanaan
pendekatan persuasif. Suasana ma’had yang hidup dan mahasantri yang cukup
antusias manakala mereka mengikuti proses kegiatan yang ada di ma’had
sedang berlangsung. Fasilitas maupun sarana dan prasarana yang memadai
yaitu dengan adanya mushola, dan ruang olahraga dan sarana dan prasarana
lain yang nantinya akan terlaksananya peningkatan karakter disiplin dengan
menggunakan pendekatan persuasif.” *!

2. Metode Integrasi

Dari faktor integrasi, tentu ada hal-hal yang mendukung, hal seperti ini
diungkapkan Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag selaku Direktur Ma’had Al-

Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu juga mengatakan bahwa :

“Faktor pendukungnya adalah dukungan dari pihak universitas yang
selalu mendukung inovasi, ide-ide maupun Kkreatifitas Ustad dan Ustadzah
sebagai penunjang keberhasilan serta agar proses peningkatan karakter disiplin
mahasantri bisa berlangsung secara lancar diantaranya berupa fasilitas, sarana
dan prasarana yang dibutuhkan oleh Ustad dalam menggunakan pendekatan

! Hasil wawancara dengan Ustad M. Yusuf, Selaku Musyrif Ma’had Al-Jami’ah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Rabu, tanggal 2 Maret 2022, sekitar Pukul 11.20 WIB
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persuasif, contohnya ruang yang nyaman dan memadai. Ustad yang inofatif
juga menjadi faktor pendukung, karena mahasantri yang di hadapi di ma’had
merupakan mahasantri yang menginjak dewasa, sehingga menyesuaikan
kepada sasaran yang akan dihadapi. istilahnya peningkatan karakter disiplin
bukan hanya ceramah saja, akan tetapi harus ada praktik, maupun bukti-bukti
yang real yang berupa contoh-contoh, maupun pengalaman-pengalaman
mahasantri. Untuk membangkitkan minat mahasantri dalam melaksanakan
program ma’had. Dan Ustad harus aktif sehingga dia tidak cukup membina di
ruang ma’had, tetapi melakukannya di lingkungan sekitar sehingga pendekatan
persuasif ini dapat diimplementasikan dengan baik.”2

C. Pembahasan

1. Analisis Data Implementasi Pendekatan Persuasif dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari peneliti, jika dilihat
dari sejarahnya, pendekatan persuasif ini digunakan untuk mengatasi
kenakalan dan ketidak disiplinan peserta didik di karenakan lebih efektif dan
membuat peserta didik menjadi lebih nyaman dan terbuka. Pendekatan
persuasif merupakan sebuah pendekatan dimana pendekatan tersebut bisa
dilakukan secara verbal vyaitu implementator pendekatan persuasif
melakukan pendekatan dengan mengguakan kata-kata yang mudah untuk
dipahami, maupun secara non verbal yaitu meliputi semua pesan yang
disampaikan tanpa kata-kata seperti cara berpakaian, gerakan tangan, nada
suara dan sebagaianya.

Dilihat dari teorinya, keberhasilan implementasi menurut George C.

Edwards 11, yang menjelaskan bahwa implementasi dipengaruhi oleh

112 Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Jum’at, tanggal 4 Maret 2022,
sekitar Pukul 15.20WIB
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empat variabel yang saling berhubungan satu sama lain. Keempat variabel
tersebut menurut George C. Edwards 111 mencakup beberapa indikator yang
mempengaruhi implementasi yaitu:'*
1. Komunikasi
Artinya kalau kita hubungkan dalam konteks pendekatan persuasif
pada pembelajaran agidah akhlag, bahwa sebuah kegiatan belajar
mengajar harus lebih mengutamakan komunikasi yang baik antara Ustad
dan mahasantri, baik melalui media maupun pesan-pesan yang bersifat
verbal maupun nonverbal agar tercapai tujuan dari proses peningkatan
karakter disiplin tersebut dengan sauasana pelaksanaan yang
menyenangkan, terarah, dan semua mahasantri ikut untuk berpartisipasi
aktif didalamnya. Selain itu komunikasi juga sangatlah perlu untuk
memberikan pemahaman dan informasi penting antara direktur Ustad
dan para musyrif, untuk mengimplementasikan kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan oleh pihak lembaga ma’had maupun direktur ma’had
itu sendiri.***
2. Sumber daya
Faktor terpenting dalam implementasi pendekatan persuasif adalah
sumber daya, walaupun sudah dikomunikasikan dengan baik akan tetapi

jika sumberdaya tidak bisa menangkap apa yang di informasikan, maka

113 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosadakarya, 2013),
h.286

1% Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022,
sekitar Pukul 10.20 WIB
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implementasi pendekatan persuasif tidak akan berjalan dengan efektif.
Sedangkan sumber daya yang ada dalam penelitian ini yang lebih
diutamakan adalah sumber daya manusia, yakni antara direktur ma’had,
Ustad, maupun mahasantri.
3. Disposisi

Merupakan sebuah watak atau karakteristik yang dimiliki oleh
implementor, sehingga apabila disposisi seorang implementor ini baik,
maka dia akan dapat mengimlementasikan pendekatan persuasuif ini
dengan baik pula. Sangatlah penting bagi seorang Ustad sebagai
implementator pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter
disiplin agar bisa berjalan dengan efektif.
4. Struktur Birokrasi

Melalui struktur birokrasi ini dimaksudkan untuk mengorganisasi
secara teratur suatu pekerjaan yang harus dilakukan orang banyak.
Struktur birokrasi yang baik merupakan suatu bentuk organisasi yang
penerapannya berhubungan dengan tujuan yang hendak dicapai. Dimana
dalam struktur birokrasi tersebut Direktur ma’had sebagai pusat
komando dari staf-staf yang ada di Ma’had untuk mencapai tujuan dari
pendidikan di Ma’had Al-Jami’ah. Sehingga Direktur Ma’had perlu
untuk melakukan supervisi terhadap staf-stafnya, maupun para guru-
guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Ma’had Al-Jami’ah.

Sedangkan struktur organisasi yang terdapat di dalam ma’had

juga dapat dijadikan sebagai perwakilan dari mahasantri untuk
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tercapainya tujuan dari proses pelaksanaan program ma’had, yakni
terpilihnya ketua ma’had, wakil ketua ma’had, sekretaris ma’had,
bendahara ma’had, serta seksi-seksi lain yang terdapat didalam
kepengurusan ma’had putra tersebut.

Struktur kepengurusan didalam ma’had merupakan struktur
organisasi dimana mahasantri ikut terlibat langsung didalam struktur
organisasi tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
penulis di lapangan, bahwa di ma’had putra dalam peningkatan karakter
disiplin sudah mengimplementasikan pendekatan persuasif di dalamnya
dengan baik, dan sesuai dengan teori implementasi yang telah
dikemukakan oleh George C. Edward IlIl yang mencakup empat
variabel, vyaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur
birokrasi, dan implementasi pendekatan persuasif bisa dikatakan sudah
berhasil, karena sesuai dengan tujuan dari teori pendekatan persuasif
yakni untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang. **°

Selain dilihat dari teori implementasi, dari konsep pendekatan
persuasif yang mencakup beberapa hal yaitu persuasif sebagai bentuk
dari komunikasi, persuasif sebagai proses, persuasif menimbulkan
perubahan, persuasif dapat disadari atau tidak disadari, persuasif bisa
dilakukan secara verbal maupun nonverbal, dan dalam implementasinya

juga sudah mencakup konsep-konsep dasar dari pendekatan persuasif

15 Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022,
sekitar Pukul 11.20 WIB
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tersebut, akan tetapi dilapangan lebih cenderung pendekatan persuasif
ini dilakukan sebagai komunikasi, walaupun konsep-konsep dasarnya
sudah ada didalamnya, sehingga dari implementasi pendekatan persuasif
tersebut kedisiplinan belajar peserta didik dapat meningkat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan
persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri putra ma’had
al-jami’ah sudah baik, karena sudah sesuai dengan teori yang sudah
dikemukakan diatas, dan pendekatan persuasif telah dilaksanakan
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang diinginkan yakni
peningkatan karakter disiplin dalam diri mahasantri, khususnya
mahasantri putra Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

2. Analisis data Perencanaan dan Pelaksanaan pendekatan persuasif
dalam meningkatkan Karakter Disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Pendekatan persuasif banyak digunakan dalam berbagai bidang
kegiatan baik di bidang politik, bisnis, maupun pendidikan yang bertujuan
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Begitu
juga seorang Ustad yang mengharapkan hasil baik dalam proses
peningkatan karakter disiplin yang ada di dalam diri mahasantri menjadi
baik, serta menjadi pribadi yang disiplin dan mendapat prestasi yang baik.
Tentunya untuk mengimplementasikan pendekatan persuasif tersebut perlu

adanya langkah-langkah yang harus ditempuh.
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Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Herbert W. Simons,

langkah-langkah dalam pendekatan persuasif terdapat empat langkah, yaitu,

tahap pemahaman, tahap encoding, tahap decoding, serta tahap evaluasi.

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan Ustad selaku pengasuh

mahasantri ma’had al-jami’ah, dalam mengimplementasikan pendekatan

persuasif, Sebelum menerapkan pendekatan persuasif tersebut dalam

meningkatkan karakter disiplin.

Ustad terlebih dahulu menyiapkan langkah-langkah dalam

mengimplementasikan pendekatan persuasif yang dapat di uraikan penulis

sebagai berikut, yaitu :

a)

b)

d)

Ustad memberi materi dan menjelaskan tentang pokok bahasan yang
berhubungan dengan materi nilai-nilai disiplin, dalam hal ini materi
yang di sampaikan pada program pengembangan pendidikan
karakter dijadikan sebagai tahap pemahaman.

Ustad memberikan atau menyusun sebuah pertanyaan ataupun
sebuah gambar yang berisi tentang pendapat atau statement yang
berhubungan dengan materi yang telah disampaikan kepada
mahasantri.

Ustad menunjuk sebagian mahasantri untuk menjawab pertanyaan
sesuai dengan pendapat masing-masing mahasantri.

Mahasantri diberi waktu untuk berdiskusi dengan teman satu

kelompoknya.
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e) Kemudian mahasantri diberikan kesempatan untuk menjawab sebuah
pertanyaan dengan perspektif atau sudut pandang yang berbeda.

f) Ustad memberikan penguatan atas pemahaman dari jawaban masing-
masing peserta didik."*

Langkah-langkah yang tercantum diatas merupakan langkah-langkah
yang dilakukan oleh Ustad yang merupkan salah satu pengasug mahasantri
ma’had al-jami’ah. Berdasarkan langkah-langkah yang terdapat dalam teori
serta langkah-langkah yang dilakukan Ustad mengenai proses pendekatan
persuasif sekilas sedikit berbeda. Akan tetapi, pada intinya sama dan tidak
mempengaruhi hasil serta maksud yang ingin dicapai.

Di dalam teori langkah-langkah pendekatan persuasif dilakukan
dengan tahap pemahaman, yakni Ustad menyeleksi berbagai alternatif
pilihan dari pikiran dan perasaannya untuk disampaikan, hal ini sesuai
dengan langkah-langkah poin “a”, tahap encoding, yaitu pesan yang
disampaikan dibentuk secara linguistik kemudian dipindahkan kedalam
stimulus fisikal yang dapat berjalan melalui ruang, yang pada intinya hampir
sama dengan poin “b” dan “c”, tahap decoding, yaitu dengan memindahkan
stimulus tersebut berupa pemikiran-pemikiran dan diskusi yang dilakukan
oleh mahasantri, hal ini sudah sesuai dengan pin “d” dan “e”, sedangkan
tahap evaluasi, juga sama dengan poin”f” dimana hasil pemikiran-pemikiran

mahasantri bisa saja cocok ataupun tidak cocok dengan pesan yang di

116 Hasil wawancara dengan Ustad Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag, Selaku Direktur
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pada hari Selasa, tanggal 1 Maret 2022,
sekitar Pukul 10.40 WIB
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sampaikan oleh Ustad, setelah dilakukan evaluasi dan penjelasan yang lebih
dari Ustad.

Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa hasil dari penerapan
pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri
sudah baik, hal ini dapat dilihat dari kedisiplinan belajar dan aktif dalam
melaksanakan berbagai program ma’had mulai meningkat dan sudah mulai
tertarik serta semangat untuk belajar. Hal ini juga dapat dilihat dari
keseriusan mahasantri dalam menyimak dan mendengarkan penjelasan atau
pertanyaan yang disampaikan, mendengarkan kesimpulan dari musrif atau
Ustad ketika akhir dalam pelaksanaan program ma’had.

. Analisis Data Faktor Pendukung dan Penghambat Pendekatan

Persuasif dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Mahasantri Putra
Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Faktor Pendukung Pendekatan Persuasif :

Dalam suatu kegiatan pelaksanaan kegiatan yang ada di lembaga
pendidikan pasti ada sesuatu yang menghambat dan mendukung. Faktor
penghambat maupun pendukung dalam proses pelaksaan program ma’had
ini berkaitan dengan komponen-komponen pembelajaran itu sendiri.

1. Metode asosiasi

Dalam pengamatan penulis, faktor-faktor yang mendukung
pelaksanaan pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin
mahasantri ma’had putra adalah:

a. Peran aktif mahasantri, Pendekatan persuasif mendorong peserta didik

untuk lebih menghayati materi pelajaran yang telah disampaikan, lebih
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utamanya berani mengungkapkan dan berbicara didepan umum.
Walaupun hanya dilingkup kelas tapi itu sangat membantu anak-anak
untuk berani berpendapat.

Kompetensi Ustad, sehingga Ustad dapat memotivasi mahasantri, serta
menjadi hal yang sangat mendukung dalam meningkatkan karakter
disiplin dengan menggunakan pendekatan secara persuasif. Sehingga
mahasantri mampu membuat perkiraan-perkiraan mereka yang dikaitkan
dengan pengalaman yang pernah diperolehnya serta dapat merubah
pandangan maupun cara berfikir yang positif.

2. Metode Integrasi

a. Rasa ingin tahu yang tinggi dari para mahasantri merupakan faktor
penunjang pelaksanaan pendekatan persuasif. Suasana ma’had yang
hidup dan mahasantri yang cukup antusias manakala mereka mengikuti
proses pelaksanaan program ma’had yang sedang berlangsung. Mereka
terlinat semangat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
Ustad.

b. Sarana dan prasarana maupun Fasilitas yang memadai, dengan adanya
fasilitas seperti perpustakaan, projektor, Wi-Fi, dan lainnya akan dapat
dengan mudah mengakses informasi atau mencari bahan pelajaran
melalui media internet, sehingga akan mendukung terlaksananya
pelaksanaan program ma’had dengan menggunakan pendekatan

persuasif.
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Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendekatan Persuasif :

Selain faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendekatan
persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri ada juga faktor-
faktor lain yang dapat menghambat pelaksanaan pendekatan persuasif dalam
meningkatkan karakter disiplin. Dalam pengamatan penulis, faktor-faktor
yang menghambat pelaksanaan pendekatan persuasif dalam meningkatkan

karakter disiplin mahasantri putra adalah:

1. Metode asosiasi
a. Tingkat kemampuan mahasantri yang berbeda
Karena jumlah Mahasantri yang banyak sehingga tingkat
kemampuannya beragam. Hal ini menjadi faktor yang menghambat
pelaksanaan pendekatan persuasif.
b. Ketersediaan waktu yang terbatas
Karena sebelum masuk kelas, guru harus mempersiapkan segala
sesuatunya. Kalau tidak dipersiapkan dengan baik, proses pembelajaran
tidak akan berlangsung secara maksimal.
2. Metode Integrasi
a. Faktor lingkungan
Karena lingkungan sangatlah berpengaruh atas perkembangan
mahasantri, sehingga jika lingkungan di dalam lingkup ma’had itu baik,

maka akan memudahkan Ustad untuk menyampaikan materi.
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Dengan berbagai macam faktor pendukung dan penghambat,
penulis beranggapan bahwa pendekatan persuasif cocok untuk diterapkan
dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri putra. Hal ini dapat
dilihat dari semakin meningkatnya kedisiliplinan belajar mahasantri,
karena suasana yang menyenangkan, sehingga mahasantri merasa betah
dan nyaman dalam melakukan aktifitas belajar, terciptanya hubungan
yang harmonis serta semakin eratnya ikatan emosional antara Ustad dan
mahasantri, sehingga kedisiplinan belajar mahasantri dapat terbentuk.
Situasi ma’had menjadi lebih hidup karena mahasantri aktif berpikir,
melakukan petualangan belajar yang menyenangkan, Mengoptimalkan
kemampuan mahasantri dan prestasi dima’had maupun di luar ma’had,
serta menumbuhkan semangat baru serta rasa ingin tahu para mahasantri
yang tinggi dalam proses pelaksanaan program pengembangan
pendidikan karakter yang ada di lingkungan Ma’had Al-jami’ah putra

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pendekatan persuasif adalah pendekatan dengan cara membujuk,
mengajak terhadap pihak yang terlibat di dalamnya dengan tujuan agar
terjadinya perubahan atau peningkatan lebih baik. Sebagai contoh dalam
hal ini adalah mahasantri, yang tujuannnya adalah untuk meningkatkan
karakter disiplin mahasantri. Dalam pendekatan persuasif ada
perencanaan, pelaksanaan dan hasil. perencanaan implementasi
pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter disiplin mahasantri
yakni dengan membuat rumusan berupa pertanyaan-pertanyaan atau
perkiraan yang ingin diterapkan nantinya. Sedangkan dalam proses
pelaksanaan pendekatan persuasif dengan menggunakan metode asosiasi
dan metode integrasi. Hasil dari implementasi pendekatan persuasif
setelah menggunakan cara asosiasi setiap 3 hari dalam satu minggu, para
mahasantri mulai mendapatkan edukasi yang lebih baik lagi, itu bisa
dilihat dari bagaimana cara aktif dan disiplin dalam mengikuti aturan
ma’had sehari-hari.

Faktor penghambat dalam menggunakan pendekatan persuasif
dengan adalah tingkat kemampuan mahasantri yang berbeda. Faktor
pendukung dalam menggunakan pendekatan persuasif adalah minat
mahasantri ketika ingin sungguh-sungguh untuk belajar serta mendorong
mahasantri untuk berani berpendapat dengan ide-ide, perkiraan-

perkiraan, dan pengalaman-pengalamannya sendiri.
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B. Saran

Menurut peneliti, pemahaman dan peningkatan karakter disiplin
merupakan hal yang sangat penting. Karena pada hakikatnya karakter
disiplin akan membawa kita ke arah yang lebih baik lagi. Oleh karena itu,
khususnya di Lembaga Ma’had Al-Jami’ah harus bekerjasama dengan
pihak-pihak terkait, baik itu kampus dan lingkungan sekitar, agar harapan
kita bersama yakni peningkatan karakter disiplin mahasantri dan juga kita
semua, dapat terwujud dengan baik dan dapat kita implementasikan nilai-

nilai karakter disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK DIREKTUR DAN
PENGASUH MA’HAD TENTANG IMPLEMENTASI
PENDEKATAN PERSUASIF DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN MAHASANTRI MA’HAD AL-JAMI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO
BENGKULU

I. Petunjuk Wawancara

1) Sebelum Bapak dan Ibu menjawab daftar pertanyaan yang telah
disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia.

2) Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban Bapak dan Ibu akan sangat membantu kelengkapan data
yang penulis butuhkan. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan
banyak terima kasih atas segala bantuanya.

Jazakumullah khairan katsiran

Il. Identitas
Hari / Tanggal pelaksanaan wawancara :
Nama
Jenis Kelamin

Jabatan

I11. Daftar Pertanyaan
1) Bagaimana sistem dan proses rekrutmen mahasantri di lingkungan
ma’had al-jami’ah UINFAS Bengkulu?
2) Apa yang menjadi kriteria dalam penerimaan calon mahasantri

ma’had al-jami’ah UINFAS Bengkulu?



3) Bagaimana pendekatan persuasif dalam meningkatkan kedisiplinan
mahasantri putra ma’had al-jami’ah? Jelaskan!

4) Dalam hal apa saja ustad dan uztadzah dalam menerapkan
pendekatan persuasif di ma’had al-jami’ah putra? Sebutkan dan
jelaskan!

5) Apakah ada hambatan dalam proses pendekatan persuasif di ma’had
putra?

6) Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan

pendekatan persuasif?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MAHASANTRI PUTRA
TENTANG IMPLEMENTASI PENDEKATAN PERSUASIF DALAM
MENINGKATKAN KEDISIPLINAN MAHASANTRI MA’HAD AL-

JAMI’AH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI
SUKARNO BENGKULU

I. Petunjuk Wawancara

1. Sebelum saudara menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban saudara akan sangat membantu kelengkapan data yang
penulis butuhkan. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak
terima kasih atas segala bantuanya.

Jazakumullah khairan katsiran

Il. Identitas
Hari / Tanggal pelaksanaan wawancara :
Nama
Jenis Kelamin

Jabatan

I11. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana implementasi pendekatan persuasif yang telah
dilaksanakan di lingkungan ma’had putra? Jelaskan!
2. Apakah implementasi pendekatan persuasif di ma’had al-jami’ah
putra dalam berbagai aspek? Jelaskan!
3. Dalam hal apa saja pengasuh ma’had menerapkan pendekatan

persuasif di ma’had al-jami’ah putra? Sebutkan dan jelaskan!



4. Apakah ada dampak positif yang dirasakan setelah adanya
implementasi pendekatan persuasif? Jelaskan dengan alasannya!

5. Secara umum bagaimana pengasuh ma’had dan juga alumni ma’had
menerapkan pendekatan persuasif di ma’had al-jami’ah putra?

Jelaskan!



PEDOMAN OBSERVASI

MA’HAD AL-JAMI’AH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

. Profil Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu

. Visi dan misi Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu

. Tujuan Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu

. Sarana dan prasarana Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

. Keadaan Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

. Keadaan Ustad dan Ustadzah Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

. Kegiatan atau program Ma’had Al-Jami’ah Putra Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

. Rancangan implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan
karakter disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

. Implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter
disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.



10. Daya dukung Ma’had Al Jami’ah Putra terhadap proses
implementasi pendekatan persuasif dalam meningkatkan karakter
disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

11. Pandangan Direktur, Ustad, mahasantri dan alumni ma’had terhadap
penerapan pendekatan implementasi pendekatan persuasif dalam
meningkatkan karakter disiplin Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu



Gambar 1. Ma’had Putra UIN Bengkulu

Gambar 2. Musholla Ma’had Putra UIN Bengkulu



Gambar 3. Jadwal Piket Mahasantri Ma’had Putra

Gambar 4. Wawancara dengan Ust. Kurniawan selaku Pengasuh
Ma’had



Gambar 5. Wawancara dengan M. Yusuf selaku Pembina bidang
Ibadah Ma’had

Gambar 6. Wawancara dengan Thomas selaku Mahasantri Ma’had
Putra



Gambar 7. Grup Hadroh Ma’had Putra UIN Bengkulu pada acara
Muhadoroh

Gambar 8. Acara Syukuran Ma’had Putra



